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Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digu-nakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang
dalam sis-tem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif lam ma‘arifah).
Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif
lam Syamsiyah maupun Qamariyah.
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transli-terasi memang diperlukan dalam karya
tulis mereka. Berikut adalah penje-lasan lengkap tentang pedoman tersebut.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:
10
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
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ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ﮭـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ا◌َ fath}ah a a
ا◌ِ kasrah i i
ا◌ُ d}ammah u u
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 ْ◌َﻰـ fath}ah  dan ya ai a dan i
 ْ◌َﻮـ fath}ah dan wau au a dan u
Contoh:
 َ◌ﻒ ْـﯿ َـﻛ: kaifa
ْ ل◌َﻮَﮭـ: haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
ا ... َ ى| َ ... fath}ah a> a dan garis di
dan alif atas
ﻰــ  ِ◌◌ kasrah dan i> i dan garis di
ya atas




 ت◌ََﺎـﻣ : ma>ta
ﻰ َـَﻣر : rama>
 َ◌ﻞ ْـﯿ ِـﻗ : qi>la
ْ ت◌ُُﻮـﻤ َـﯾ:yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ل◌َِْﻔﺎ طﻷ ُ اﺔ َـﺿ:raud}ahرَو◌ْ al-at}fa>l
 ُ◌ ﻠَﺔ ِــَﺎﺿـﻔ ْـَﻟ ُ اﺔ َـﻨ ْـﺪِﯾ َـﻤ ْـَﻟا:al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُ◌ ﺔ َــﻤ ْـﻜ ِـْﺤـَﻟا: al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan




 َ◌ﻨﺎ ْــ َﯿ ّـﺠ َـﻧ:najjai>na>
 ُ◌  ّ◌ﻖ َـﺤْــَﻟا:al-h}aqq
 ُ◌  ّ◌ﺞ َـﺤْــَﻟا:al-h}ajj
 َ◌ﻢ ِّــُﻧﻌ: nu“ima
ﱞ ُوﺪ َـﻋ: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰـــِــ),maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
ﻰﱞ ِـﻠ َـﻋ: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻰﱡِــﺮَﺑ َـﻋ: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ ( alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contohnya:
 ُ◌ﺲ ْـَّﻤ ـ◌ ّﺶﻟَا: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُ◌ ﺔَــﺰَﻟْــَﻟﺰﱠﻟا: al-zalzalah (az-zalzalah)
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 ◌َُﻔﺔـﻠْﺴ َـﻔْــَﻟا: al-falsafah
 َد◌ُﻼـِــﺒْــَﻟا:al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 ُْو ن◌َﺮ ُـَﺄﻣـﺗ:ta’muru>na
 ْء◌َُﻮ ّـﻨْــَﻟا:al-nau’
 ْء◌ٌﻲ َـﺷ: syai’un
ْ ت◌ُﺮ ِـ ُ◌ُ ﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,




Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
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9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِ◌ْﻦُ ﷲـ ِﯾدdi>nulla>h  ِ◌ﺑِﺎِ ﷲbilla>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِ◌َﻤﺔِ ﷲـْــَﺣ ْھُرﻓِﻲhum ْ◌ﻢfi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata






Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r
H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. =  s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …(…): 4 =  Quran, Surah …, ayat 4
81
a.rmuhna /ahna /uhna uhallaihdar =
:barA asahab malad natakgnis aparebeB
ص=ﺻﻔﺤﺔ
دم=نﻣﻜﺎون ﺑﺪ









Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi : Makna Perayaan Kematian (Studi Fenomenologi
Masyarakat Janggurara Terhadap Tradisi
“Mangdoja” di Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang)
Penelitian ini berjudul “Makna Perayaan Kematian (Studi Fenomenologi
Masyarakat Janggurara Terhadap Tradisi “Mangdoja” di Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang”. penelitian ini mengetengahkan dua pokok permasalahan,
yakni: (1) Makna “Mangdoja” bagi masyarakat Janggurara Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang. (2) Interrelasi masyarakat Janggurara dalam konteks tradisi
“mangdoja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan
masyarakat Janggurara terhadap tradisi “mangdoja” melalui pengalaman langsung
dan mengetahui bagaimana hubungan masyarakat Janggurara dalam konteks
tradisi “mangdoja” ini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Interpretif dengan tipe
penelitian Studi Fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara mendalam dan analisis dokumen. Teknik analisis data
menggunakan metode interaktif miles dan Huberman dilakukan dengan tiga
tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi “mangdoja” bagi masyarakat
setempat dimaknai sebagai (1) Tradisi “mangdoja” adalah budaya yang di
wariskan para leluhur yang harus di lestarikan (2) “Mangdoja” merupakan suatu
tradisi yang dilakukan untuk mengirimkan doa-doa keselamatan kepada mayit (3)
”Mangdoja”merupakan tradisi sakral yang dilakukan masyarakat setempat yang
diharapakan akan menjadi penyelamat bagi mayit. Hubungan yang terjalin dalam
konteks tradisi “Mangdoja” ini (1) Hubungan yang terjalin antar masyarakat
dalam konteks “Mangdoja” ini terjalin sangat harmonis (2) meciptakan suatu
kerja sama yang baik antar masyarakat.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perayaan kematian pada
tradisi “mangdoja” merupakan salah satu adat-istiadat masyarakat Janggurara
yang diwariskan turun temurun dan berlangsung hingga saat ini. Keberlangsungan
adat ini melahirkan konsekuensi langsung bagi para pelakunya, diantarnya adalah
masyarakat seolah-olah terasingkan di tengah-tengah budaya modern dan
kelompok penentang yang semakin idealis.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu kabupaten yang terletak +235 Km
sebelah utara Makassar Provinsi Sulawesi-Selatan. Daerah yang merupakan wilayah
pegunungan ini masih menganut banyak adat yang berbeda-beda. Adat yang masih di
pertahankan masyarakat di era modern ini masih sangat beragam bahkan tak jarang
ditemukan salah satu kampung yang masih sangat kental akan budaya yang di
pertahankannya. Bagi sebagian masyarakat tradisi yang masih dipertahankan ini
merupakan salah satu tradisi turun temurun yang mencakup aturan, prinsip, dan
ketentuan-ketentuan kapercayaan yang terpelihara rapi yang secara turun temurun
diwariskan kepada generasi ke generasi.
Hal ini juga tampak pada masyarakat Dusun Lokok Desa Janggurara
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, banyak tradisi yang masih di percaya dan di
pertahankan sampai saat ini oleh sebagian besar masyarakat, salah satunya
‘mangdoja’ yakni salah satu adat yang di peringati pada hari kematian. Tradisi
mangdoja ini berlangsung selama 7 hari bagi orang-orang yang belum melakukan
penamatan Al-Qur’an, sedangkan pada orang-orang yang telah melakukan penamatan
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2Al-Qur’an sebelum meninggal maka acaranya akan berlangsung selama 41 hari
bahkan sampai 100hr
Mangdoja ini dilaksankan sesaat setelah kematian. Pada tradisi ini kematian
seseorang di rayakan dengan cara pemotongan beberapa ekor ayam dan kambing,
bahkan jika dibandingkan dengan acara pernikahan, prosesi adat pada kematian ini
terbilang lebih lama dan meriah dari pada acara pernikahan.
Banyak hal yang menarik yang terdapat pada saat prosesi peringatan kematian
ini. Mulai dari sebelum jenazah dikubur sampai pada ritual terakhir pada prosesi adat
ini berlangsung, salah satunya adalah pada saat seseorang meninggal di hari Jum’at
yang menangkat keranda sampai beberapa langkah adalah wanita dan  pada saat
penguburan para wanita dilarang untuk ikut dalam prosesi penguburan, bahkan
dilarang untuk ikut mengantar jenazah ke liang lahat. Jika para wanita ikut mengantar
jenazah ke kuburan maka para wanita harus tetap berada di luar area kuburan,  karena
masyarakat percaya bahwa jika wanita ikut mengantar jenazah ke liang lahat mereka
tidak akan sanggup untuk menahan air mata mereka, sedangkan air mata setetes saja
dianggap akan sangat menyiksa jenazah tersebut.
Seorang wanita dari keluarga sekalipun dilarang untuk ikut, mereka baru di
perbolehkan mengunjungi kuburan saat sore atau malam hari tergantung dari cepat
atau lambatnya prosesi ritual pertama selesai. Salah satu wanita dari keluarga
3diwajibkan mengunjungi kuburan untuk membawakan susu dan air dalam sebatang
bambu kecil sesaat setelah ritual dari tradisi ini selesai.
Mangdoja ini tidak serta merta diartikan bahwa masyarakat menginginkan
kematian salah satu anggota keluarganya, akan tetapi ini adalah adat dan kepercayaan
yang memang dianutnya dari dulu, lalu diturunkan dari generasi ke generasi dan
masih di pertahankan sebagian besar masyarakat.
Mangdoja di percaya merupakan bentuk penghormatan terakhir pada orang
yang sudah meninggal. Hanya saja cara masyarakat Janggurara memberikan
penghormatan berbeda dari hal-hal yang dilakukan oleh masyarakat pada umumnya,
masyarakat janggurara lebih kepada pemotongan hewan seperti ayam, kambing dan
kerbau di hari-hari ganjil setelah kematian. Pemotongan hewan ini bukan tanpa alasan
karena masyarakat percaya bahwa hewan yang di potong akan menjadi kendaraan
untuk roh menuju akhirat.
Masyarakat juga percaya bahwa sebelum prosesi adat ini selesai roh orang
yang sudah meninggal masih tetap berada disekitar mereka, sehingga selama 7 hari
kasur atau karpet tempat sesaat setelah di  mandikan harus tetap di tempatnya dan
setiap apapun yang di makan oleh keluarga harus juga disuguhkan kepada roh. Bagi
masyarakat Janggurara tradisi mangdoja, yang merupakan tradisi yang dilakukan
untuk memperingati hari kematian seseorang merupakan salah satu ritual yang
dilaksanakan secara khusus untuk dijadikan sebagai waktu untuk berkumpul, bertegur
4sapa antar sesama sekaligus untuk memohon doa agar roh seseorang yang telah
meninggal tersebut diberkahi dan diberikan tempat yang tenang disisiNya.
Memahami sistem kepercayaan suatu kelompok masyarakat merupakan hal
penting, baik untuk pengembangan ilmu pengetahauan maupun pengembangan secara
menyeluruh, khususnya pada komunikasi. Urgensinya dapat dilihat pada peranan
sistem kepercayaan dalam bentuk sikap individu dalam berperilaku.
Kepercayaan yang orientasinya bertujuan sebagai pedoman tingkah laku bagi
seluruh masyarakat yang memahami serta meyakini kepercayaan tersebut dalam suatu
wilayah. Mengetahui dan melestarikan tradisi dan budaya adalah hal penting agar
sebagai manusia Indonesia kita memiliki identitas diri dan tidak mudah terombang
ambing dalam mengahadapi tantangan globalisasi dan literalisasi yang sarat dengan
nilai-nilai baru dan asing.
Memang tidaklah mudah bagi kita untuk dapat menjaga ataupun
mempertahankan tradisi dan budaya warisan leluhur, mungkin disebabkan oleh
adanya anggapan bahwa tradisi leluhur kuno dan tidak masuk akal. Faktor ini adalah
keterbatasan orang-orang yang memahami dan mengetahui tentang apa dan
bagaimana tradisi itu. Dengan begitu tak heran lagi kalau ada tradisi suatu daerah
yang mulai sirna dan cenderung dilupakan.
5B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang permasalahan diatas maka penulis mengemukakan
rumusan permasalahan diatas sebagai berikut :
1. Bagaimana makna “Mangdoja” bagi masyarakat Janggurara?
2. Bagaimana interrelasi masyarakat Janggurara dalam konteks tradisi
“Mangdoja”?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini fokus pada memahami makna yang diproduksi secara
langsung oleh masyarakat Janggurara terhadap tradisi mangdoja dan makna
berdasarkan interrelassi masyarakat Janggurara dalam konteks tradisi
mangdoja. Dimana mangdoja ini merupakan salah satu adat di lakukan sesaat
setelah kematian seseorang dan akan berlangsung pada setiap hari-hari ganjil
setelah kematian. Tradisi ini merupakan tradisi turun temurun yang masih
dipertahankan oleh masyarakat setempat.
Penelitian ini berjudul “Makna Perayaan Kematian (Studi
Fenomenologi Masyarakat Janggurara Terhadap Tradisi “Mangdoja” di Kec.
Baraka, Kab. Enrekang”. Untuk menghindari pembahasan secara universal
dan keluar dari pokok masalah yang ada, maka penulis perlu memberikan
batasan masalah. Oleh karena itu penelitian ini akan di fokuskan pada
6“pemaknaan masyarakat Janggurara terhadap perayaan kematian melalui
pengalaman langsung”.
2. Deskripsi fokus
Untuk menghindari berbagai argumentasi, serta pendapat yang
berdeda-beda yang akan timbul setelah membaca tulisan ini serta untuk
mencegah kesimpangsiuran pejelasan dan pokok permasalahan yang terdapat
dalam judul. Berikut ini dikemukakan pengetian secara operasional dari judul
tersebut:
a. Makna
Konsep makna dalam komunikasi tidak terbatas. Dapat dikatakan
bahwa  Makna adalah hubugan antara lambang bunyi dengan acuanya
makna merupakan bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran
dalam komunikasi sesuai dengan asosiasi maupun hasil belajar yang
dimilki1.
Dalam penelitian ini makna digunakan untuk untuk menafsirkan dan
menginterpretasikan fenomena perayaan kematian, serta menjelaskan
bagaimana interrelasi masyarakat Janggurara dalam konterks tradisi
mangdoja. Interrelasi yang dimaksud disini adalah hubungan yang terjalin
dalam masyarakat karena tradisi mangdoja. Peneliti juga berusaha
menggambarkan komunikasi-komunikasi yang terjadi antar masyarakat
setempat dengan adanya tradisi mangdoja ini.
1http://id.m.wikipedia.org/wiki/makna. Diakses pada 28 desember 2016
7Makna sebagai konsep komunikasi, mencakup lebih dari pada sekedar
penafsiran atau pemahaman seorang individu saja. Makna selalu mencakup
banyak pemahaman, aspek-aspek pemahaman secara bersama dimiliki para
komunikator. Menurut Tjiptadi makna adalah arti atau maksud yang
tersimpul dari suatu kata, jadi makna dengan bendanya sangat bertautan dan
saling menyatu. Jika suatu kata tidak bisa dihubungkan dengan bendanya,
peristiwa atau keadaan tertentu maka kita tidak bisa memperoleh makna dari
kata itu. 2
b. Perayaan Kematian
Perayaan kematian merupakan salah satu cara masyarakat untuk
memperingati hari kematian mayit. Peringatan kematian ini biasanya
dilakukan pada hari-hari ganjil seperti hari pertama, ke-3, 7, 11, 41 sampai
ke-100. Pemahaman perayaan kematian yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah perayaan yang di lakukan dengan cara pemotongan hewan pada hari-
hari tertentu dengan beberapa ritual di dalamnya.
c. Fenomenologi
Fenomenologi dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus metode berfikir,
yang mempelajari fenomena manusiawi (Human Phenomena) tanpa
mempertanyakan penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya, dan
penampakannya. Fenomenologi tidak beranjak dari fenomena seperti yang
tampak apa adanya, namun sangat meyakini bahwa fenomena yang tampak
2 www.kajian pustaka.com diakses pada 29 desember 2016
8itu, adalah objek yang penuh dengan makna transendental. Oleh karena itu,
untuk mendapatkan hakikat kebenaran, maka harus menerobos melampaui
fenomena yang tampak itu.3
Fenomenologi tidak hanya mengkalisifikasikan setiap tindakan sadar
yang dilakukan, namun juga meliputi prediksi terhadap tindakan di masa
yang akan datang, dilihat dari aspek-aspek yang terkait dengannya.
Semuanya bersumber dari bagaimana seseorang memaknai objek dalam
pengalamannya. Dalam penelitian Fenomenologi melibatkan pengujian yang
diteliti dan seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama
dalam fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting yang
muncul dari pengalaman kesadaran manusia.
d. Masyarakat Janggurara
Masyarakat Janggurara adalah masyarakat yang hidup dalam suatu
lingkungan di Kec. Baraka, Kab. Enrekang. Masyarakat yang
menggantungkan hidup dari pertanian ini masih mengacu pada kearifan lokal
bahwa suatu budaya dari nenek moyang harus di wariskan kepada generasi-
generasi berikutnya. Seperti budaya perayaan kematian yang sudah turun
temurun dan diwariskan dari generasi ke generasi masih di pertahankan oleh
masyarakat. Masyarakat percaya bahwa tradisi ini merupakan bentuk
penghormatan terakhir kepada mayit.
3Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung. Hal.1-2
9e. Mangdoja
Mangdoja merupakan salah satu adat yang masih dipertahankan
masyarakat sampai saat ini. Mangdoja ini merupakan salah satu perayaan
kematian yang diperingati pada hari pertama, ke-3, 7, 11, 41, dan hari ke-100
setelah kematian dengan cara pemotongan hewan dan beberapa ritual
lainnya. Masyarkat percaya bahwa hewan-hewan yang dipotong menjadi
kendaraan bagi roh untuk menuju akhirat.
D. Kajian Pustaka
Dari beberapa penelusuran baik itu melakukan tinjauan pustaka ke
perpustakaan serta melalui media internet, peneliti menemukan skripsi yang relevan
dengan penelitian yang akan peneliti angkat yaitu:
1. Skripsi yang berjudul “Makna Simbolik Ma’badong Dalam Upacara
Rambu Solo’ Di Kabupaten Tana Toraja” oleh Jumiaty Jurusan Ilmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Hasanuddin, 2013. Pada skripsi ini peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif, yang membahas tentang makna simbolik yang
terdapat dalam tradisi To ma’badong dalam upacara rambu solo’ di Tana
Toraja dan mengetahui pesan-pesan simbolik apa saja yang tedapat dalam
tradisi To Ma’badong dalam upacara rambu solo’. Peneliti
mengemukakan bahwa makna simbolik yang terkandung dalam tradisi To
Ma’badong ini adalah makna saling tetap mengasihi, menghormati,
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menjunjung serta mengingat jasa-jasa leluhur. Penelitian ini juga melihat
adanya pesan-pesan simbolik yang terkadung dalam tradisi To Ma’badong
dimana jika tetap melaksanakan tradisi ini leluhur juga akan senantiasa
memberikan kesejahteraan, melindungi dan mengaruniakan rezeki yang
lapang bagi keturunannya. 4
2. Skripsi yang berjudul “Tradisi Kenduri pada Peringatan Hari Kematian
di Pedukuhan Bandung, Desa Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten
Gunungkidul” oleh Pinawan Ary Isnawati Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam Fakultas Adab Universitas Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008. Pada skripsi ini peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif, yang meneliti tentang prosesi kenduri pada peringatan
hari kematian di Pendukuhan Bandung, makna dan fungsi kenduri pada
peringatan hari kematian bagi masyarakat Pendukuhan  Bandung dan
menjelaskan pandangan santri dan abangan mengenai tradisi kenduri.Pada
penelitian ini, peneliti mengemukakan bahwa kenduri merupakan
penjamuan makan untuk memperingati peristiwa, meminta berkat, dan lain
sebagainya namun peneliti lebih kepada kenduri pada peringatan
kematian. Kenduri pada peringatan kematian di Pendukuhan Bandung ini
memiliki keunikan yakni ketika ada orang yang meninggal dan jenazahnya
belum dikubur (masih dirumahnya) maka jenazahnya dibuatkan sesajen
yang berupa dua piring nasi beserta lauknya, serta diberi minum teh dan
4 http//: repository.unhas.ac.idbitstreamhandle1234567898331skripsi.pdfsequence=1
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air putih yang ditaruh di tempat tidur yang biasa digunakan orang tersebut
ketika masih hidup. Tidak hanya itu, masyarakat Pendukuhan Bandung
juga menjalankan Surtanah. Pada upacara surtanah ini masyarakat
setempat menyediakan nasi yang dibentuk gilik atau melingkar yang
diberi lauk abon dan suwiran ayam. Nasi tersebut berjumlah tujuh piring.
Diantara ketujuh nasi tersebut salah satunya berbeda. Perbedaannya, ada
satu piring diisi dua nasi berbentuk gilik yang ditengah-tengahnya diberi
kaki ayam sepaha. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fungsionalisme struktural yang dipelopori oleh Radcliffe-Brown.5
3. Skripsi yang berjudul “Tradisi Peringatan (Slametan) Sesudah Kematian
Seseorang Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi di Desa Sroyo Jaten
Kabupaten Karanganyar)” oleh Zul Virdiani Jurusan Ilmu Hukum
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang membahas tentang
alasan diadakannya tradisi peringatan (slametan) sesudah kematian
seseorang di Desa Sroyo Kec. Jaten Kab. Karanganyar, proses dan makna
tradisi peringatan (slametan) sesudah kematian seseorang dan pandangan
hukum islam terhadap tradisi peringatan (slametan) sesudah kematian
seseorang. Pada penelitian ini penulis menggambarkan bahwa tradisi
kejawen adalah budaya yang mendarah daging di masyarakat Jawa dimana
budaya atau tradisi kejawen yang dianggap budaya tetap budaya adanya,
5 http//: digilib.uin-suka.ac.id27441BAB%20I,%20V.pdf
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dan ajaran agama tetap ajaran agama. Sebab agama bukanlah merupakan
hasil cipta manusia, maka dari itu ajaran agama tidak bisa dicampur baur
dengan mengatasnamakan budaya yang baik termasuk bagian dari agama.
Antara agama dan tradisi yang ada di Jawa merupaka suatu hal yang tidak
bisa dicampur adukkan walaupun tidak ada larangan untuk berbudaya.
Tradisi kejawen merupaka tradisi atau kebiasaan masyarakat Islam Jawa
untuk mengadakan selamatan orang mati, yaitu selamatan atau peringatan
hari ketiga, hari ketujuh, hari keempat puluh, hari keseratus, peringatan
setahun meninggalnya, peringatan dua tahun meninggalnya dan hari
keseribu setelah meninggalnya.6
Berdasarkan hasil telaah terhadap hasil penelitian terdahulu, peneliti belum
menemukan buku atau karya ilmiah yang membahas tentang “Makna Perayaan
Kematian (Studi Fenomenologi Masyarakat Janggurara Terhadap Tradisi
“Mangdoja” di Kec. Baraka, Kab. Enrekang”. Penelitian terdahulu yang membahas
makna perayaan kematian namun dilokasi dan berbeda dan menggunakan teori yang
berbeda. Penelitian ini juga berfokus pada bagaimana masyarakat memaknai
perayaan kematian itu sendiri melalui pengalaman langsung.
6 http//: eprints.ums.ac.id41262C100040103
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu





























































































Sumber :Data Olahan Peneliti, 2016
Dari data di atas telah dijabarkan mengenai persamaan dan perbedaan penelitian
terdahulu dan dengan penelitian ini. Data diatas menunujukkan bahwa pada skripsi
Jumaty yang berjudul “Makna Simbolik Ma’badong Dalam Upacara Rambu Solo’ Di
Kabupaten Tana Toraja”, skripsi pinawan Ary Isnawati yang berjudul “Tradisi
Kenduri pada Peringatan Hari Kematian di Pedukuhan Bandung, Desa Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul” dan skripsi Zul Virdiany yang berjudul
“Tradisi Peringatan (Slametan) Sesudah Kematian Seseorang Ditinjau Dari Hukum
Islam (Studi di Desa Sroyo Jaten Kabupaten Karanganyar)” memiliki perbedaan di
beberapa bagian. Pada penelitian ini peneliti merumuskan tentang makna tradisi
“mangdoja” menurut persepsi masyarakat dan Interrelasi masyarakat dalam konteks
tradisi “mangdoja”. Penelitian terdahulu lebih kepada bagimana proses ritual
diadakan dan makna dari simbol-simbol dalam perayaan suatu tradisi.
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Pada penelitian ini peneliti lebih cenderung kepada persepsi-persepsi masyarakat
yang masih percaya terhadap tradisi ini memaknai tradisi tersebut hingga pada
ditengah maraknya budaya asing yang masuk ke Indonesia masyarakat masih tetap
mempertahankan tradisi yang mereka miliki.
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujaun Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui makna “mangdoja” bagi masyarakat, khususnya masyarakat
Janggurara
b. Untuk mengetahui bagaimana interrelasi masyarakat Janggurara dalam konteks
tradisi “mangdoja”
2. Manfaat Penelititan
Adapun Manfaat penelitian yang dapat diambil dari pembuatan penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
a. Secara Akademis
Penelitian ini di harapkan dapat menambah pemahaman dan memperkaya
ilmu dibidang komunikasi tentang budaya khusunya tentang salah satu perayaan
kematian dan memberikan sumbangan pemikiran atau memperkaya konsep-
konsep, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan dari penelitian.
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b. Secara Praktis
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang penelitian komunikasi
dengan pendekatan kualitatif mengenai budaya.Untuk melatih penulis dalam
mengungkapkan permasalahan tertentu secara sistematis dan berusaha
memecahkan permasalahan yang ada dengan metode ilmiah, sehingga
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan yang pernah penulis dapat selama
masa perkuliahan. Hasil penelitian ini diharapan dapat menyumbangkan
pemikiran terhadap penelitian yang berhubungan dengan “makna kematian”.
c. Secara Sosial
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman




A. Tinjauan Makna dalam Komunikasi
Selama bertahun-tahun para dosen komunikasi menunjukkan kepada para
mahasiswa mereka bahwa asal linguistik dari kata Komunikasi adalah communis,
menurut bahasa Latin, yang berarti “bersama” (common). Gode bahkan
mendefinisikan komunikasi secara etimologis sebagai “proses membuat menjadi
sama kepada dua orang atau lebih apa yang tadinya menjadi monopoli satu atau
beberapa orang saja.“ Karena itu, satu karakteristik yang jelas dari makna yang
relevan dengan komunikasi manusia adalah “kebersamaan”: makna yang berkaitan
dengan komunikasi pada hakikatnya merupakan fenomena sosial. Makna, sebagai
konsep komunikasi , mencakup lebih daripada sekedar penafsiran atau pemahaman
seseorang individu saja. Makna selalu mencakup banyak pemahaman , aspek-aspek
pemahaman yang secara bersama dimiliki oleh para komunikator.1
Akan tetapi, aspek kebersamaan itu tidaklah mesti menunjukkan bahwa semua
peserta dalam proses komunikatif memiliki pemahaman yang identik tentang
lambang atau pikiran-pikiran (atau apapun), namun bahwa pemahaman tertentu
menjadi milik bersama mereka semua. Tanpa adanya suatu derajat tentang apa yang
disebut oleh Goyer “kebersamaan makna” (commonality of meaning) yakni
1 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: CV Remadja Karya, 1978), h. 346.
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“pemilikan pengalaman secara bersama” komunikasi tidak akan terjadi. Shands Lebih
tegas lagi ketika ia menyatakan:“Makna dari makna merupakan konsennsus, dan
makna lahir dalam proses sosial yang memungkinkan consensus itu berkembang”.
“Proses sosial” itu dalam “teori umum komunikasi”-nya shands adalah proses
komunikasi itu sendiri.2
Karenanya, jelaslah bahwa aspek makna yang fundamental sebagaimana yang
terdapat dalam komunikasi manusia adalah sifat sosialnya, keumumannya atau
consensus atau “kebersamaannya” dari makna-makna individual. Faham tentang
“makna bersama” sebagaian besar memasuki setiap perspektif komunikasi manusia.
Tetapi ini tidaklah berarti bahwa tinjauan mekanistis tentang “ makna bersama” itu
sama, misalnya, seperti perspektif interaksional. Dalam kenyataannya, konsep tentang
“kebersamaan” itu berbeda-beda di antara berbagai perspektif, sebagaimana halnya
dengan konsep makna.
Apa “arti” makna itu dalam komunikasi? Bagaimana dan mengapa para
komunikator “berbagi bersama” makna dalam komunikasi? Di mana makna itu dalam
komunikasi? Dalam lambangkah? Dalam kepala seseorangkah? Dalam pola
interaksikah? Semua pertanyaan ini dapat terjawab dengan tegas dalam setia
perspektif. Tetapi jawaban dari satu perspektif bukanlah jawaban dari perspektif yang
lain. Meskipun jawaban itu berbeda-beda, namun tidak satupun dapat dianggap salah.
Sebaliknya, semua jawaban itu “betul” dan memang “benar”. Untuk mengulang
2 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi, h.347.
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kembali tentang apa yang seharusnya kini telah amat jelas, jawaban pada pertanyaan-
pertanyaan ini harus dicari didalam perspektif untuk memandang komunikasi.
Walaupun jawaban tunggal dapat dianggap “memadai” untuk suatu perspektif
tertentu dan tidak sesuai bagi perspektif  yang lain, untuk bertanya apakah jawaban
itu “benar” atau “yang terbaik”, sama sekali tidak relevan. “kebenaran yang sejati”
tidak pernah menjadi permasalahan. Tetapi, daya guna secara teoritis memang
menjadi permasalahan.3
Konsep makna tidak terbatas untuk bidang komunikasi. Ia merupaka wilayah
penelitian yang memotong lintasan batas berbagai disiplin akademis dan masyarakat
ilmiah-filsafat, linguistic, psikologi, sosiologi, bahasa Inggris (atau bahasa apa saja),
antropologi, diantaranya. Dapat dikatakan, bahwa studi tentang konsep makna tidak
selalu berarti studi tentang komunikasi manusia, karena makna dapat berada dengan
atau tanpa adanya komunikasi. Tetapi bila ada komunikasi, di situ juga ada makna.
Jadi, makna memang tidaklah khas komunikasi manusia, akan tetapi ia terkandung
didalam proses komunikasi, namun untuk mengkaji komunikasi perlu menyertakan
studi tentang makna4. Dalam konsep makna terdapat makna menurut persfektif
mekanisme, makna menurut persfektif psikologisme, makna menurut persfektif
interaksionisme, dan makna menurut persfektif pragmatisme. Dari keempat konsep
makna tersebut peneliti lebih condong kepada makna menurut persfektif
interaksionisme.
3 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi , h.347.
4Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi , h.343
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Makna menurut persfektif interaksionisme memberikan penekanan pada
kebersamaan pengalaman sosial. Persfektif interaksionisme memandang diri sebagai
ciptaan sosial yang hanya dicapai melalui komunikasi dengan orang lain. Makna
menurut persfektif interaksionisme adalah ciptaan situasi sosial, dan premis setiap
hubungan sosial apapun adalah seperangkat makna bersama-lambang yang berarti.
Makna lambang apapun- kata atau objek-tergantung pada situasi sosialnya. Situasi
sosail hanya mencakup sejumlah makna yang terbatas untuk setiap lambang.
Makna setiap isyarat terletak dalam perilaku simbolis dari individu-individu
yang berinteraksi dalam situasi yang telah disosialisasi. Dari pengertian ini makna
dalam persfektif interaksional memungkinkan individu “menggali” lingkungan
mereka sendiri.5 Persfektif interaksional secara langsung membahas kebersamaan
atau berbagi makna melalui partisipasi aktif (melalui pengambilan peran) dalam
proses komunikatif. Proses interaksional menempatkan makna dari luar diri individu
dalam perilaku atau isyarat komunikator. Akan tetapi rasa ketergantungannya yang
besar pada konsep-konsep internal seperti “empati”, “identifikasi”, dan “pengertian”,
menyatakan bahwa banyak proses komunikatif yang menyangkut konsep makna
masih tetap berada dalam diri individu yang bersangkutan. Tetapi pada saat itupun
individu yang merupakan produk maupun peserta dalam situasi sosial-dialog proses
komunikatif.6
5 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi, h.356
6 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: CV Remadja Karya, 1978), h. 358
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B. Tinjauan Tradisi Mangdoja
Mangdoja merupakan suatu adat yang sampai saat ini masih dipertahankan
oleh masyarakat setempat meski budaya asing dari luar sudah semakin menjamur.
Budaya ini masih tetap dirayakan oleh sebagian besar masyarakat yang masih percaya
bahwa budaya ini merupakan turunan dari generasi ke generasi. Menurut Charon
proses penurunan budaya dapat dilihat sebagai “pewaris sosial”. Charon
mengembangkan pandangannya dalam tulisannya : Budaya adalah pewaris sosial
yang mengandung pandangan yang sudah dikembangkan jauh sebelum kita lahir.
Masyarakat kita, misalnya memiliki sejarah yang melampaui kehidupan seseorang,
pandangan yang berkembang sepanjang yang diajarkan pada setiap generasi dan
“kebenaran” di labuhkan dalam interaksi manusia jauh sebelum mereka meninggal”7.
Golongan-golongan tua ingin mewariskan kebudayaan kepada generasi-
generasi berikutnya. Dalam kenyataannya pewaris kebudayaan dapat bersifat vertikal
dan dapat bersifat horisontal. Hal ini relevan dengan yang disampaikan oleh Hari
Poerwanto bahwa pewaris kebudayaan makhluk manusia tidak selalu terjadi secara
vertikal atau kepada anak cucu mereka, melainkan dapat pula secara horisontal yaitu
manusia yang satu dapat belajar kebudayaan dari manusia lainnya.8
Mangdoja merupakan perayaan kematian yang dilakukan sesaat setelah
pengubran, dimana pada adat ini keluarga akan melakukan kurban dalam hal ini
7Larry &  Richard& Edwin, Komunikasi Lintas Budaya/communication between cultures
Edisi 7(Jakarta : Salemba Humanika,2010). hl.44
8Warsito, Antropologi Budaya(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012) hal.59
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pemotongan satu ekor kambing dan beberapa ekor ayam. Lalu akan dilanjutkan
dengan beberapa ritual-ritual lainnya. Bukan hanya itu dihari berikutnya sampai pada
hari ketujuh masih banyak ritua-ritual yang harus dilakukan yang dirangkaikan
dengan pemotongan beberapa hewan.Ritual baru selesai setelah roh dari orang yang
meninggal telah diturunkan dari rumah dengan melakukan ritual penggantungan nasi
dan telur dengan beberapa ritual yang dilakukan.
C. Tinjauan Mangdoja Menurut Pandangan Islam
Setiap tradisi itu hukum asalnya boleh dilakukan selama tidak bertentangan
dengan hukum syari’at dan selama tidak ada unsur ibadah di dalamnya. Misalnya,
santun ketika berbincang-bincang dengan yang lebih tua, ini adalah tradisi yang
bagus dan tidak bertentangan dengan syari’at. Namun, jika ada tradisi dzikir atau do’a
tertentu pada hari ketiga, ketujuh, atau keempat puluh setelah kematian, maka ini
adalah bid’ah karena telah mencampurkan ibadah dalam tradisi dan
mengkhususkannya pada waktu tertentu tanpa dalil.9 Seperti salah satu perkataan
yang muncul ketika seseorang disanggah mengenai bid’ah yang dia lakukan. Ketika
ditanya, “Kenapa kamu masih merayakan 3 hari atau 40 hari setelah kematian?” Dia
menjawab, “Ini kan sudah jadi tradisi kami …”Jawaban seperti ini sama halnya
jawaban orang musyrik terdahulu ketika membela kesyirikan yang mereka lakukan.
9 https://rumaysho.com/892-mengenal-bidah-7-selamatan-kematian-kan-sudah-jadi tradisi.
html (9 januari 2017)
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Mereka tidak memiliki argumen yang kuat berdasarkan dalil dari Allah dan Rasul-
Nya. Mereka hanya bisa beralasan,
 َﺑ ﱠﻧِإَو ٍﺔﱠُﻣأ ﻰَﻠَﻋ َﺎﻧَءَﺎﺑآ َﺎﻧْﺪَﺟَو ﺎﱠﻧِإ اﻮُﻟﺎَﻗ ْﻞ َنوُﺪَﺘْﻬُﻣ ْﻢِِﻫرَﺎﺛآ ﻰَﻠَﻋ ﺎ )٢٢(
Terjemahannya:
“Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu agama
dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak mereka”. (QS. Az
Zukhruf [43] : 22)
Jadi, bid’ah juga bisa terdapat dalam tradisi (adat) sebagaimana perkataan Asy
Syatibi, “Perkara non ibadah (‘adat) yang murni tidak ada unsur ibadah, maka dia
bukanlah bid’ah. Namun jika perkara non ibadah tersebut dijadikan ibadah atau
diposisikan sebagai ibadah, maka bisa termasuk dalam bid’ah.” (Al I’tishom, 1/348)10
Perayaan kematian ini sebenarnya adalah Bid’ah. Perayaan kematian ini hanya
sebagai kebiasaan (adat) saja, sebagaimana fatwa Sayyid Zaini Akhmad Dahlan yang
mengatakan ”Sungguh telah berlaku di masyarakat adanya kebiasaan bersedekah
untuk mayit pada hari ketiga dari kematian, hari ketujuh, dua puluh, dan ketika genap
empat puluh hari serta seratus hari Setelah itu dilakukan setiap tahun pada hari
kematiannya”. Sebagaimana disampaikan oleh Syaikh Yusuf Al-Sumbulawini.
Adapun istilah 7 “tujuh hari” dalam acara tahlil bagi orang yang sudah meninggal, hal
ini sesuai dengan amal yang dicontohkan sahabat Nabi saw. Ahmad bin Hanbal RA
10https://rumaysho.com/892-mengenal-bidah-7-selamatan-kematian-kan-sudah-jadi-
tradisi.html (9 januari 2017)
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berkata dalam kitab Al-Zuhd, sebagaimana yang dikutip oleh Imam Suyuthi dalam
kitab Al-Hawili Al-Fatawi11:
: ُسُوَﺎط َلَﺎﻗ :  َلَﺎﻗ َنَﺎﯿْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ﱡﻲِﻌَﺠَْﺷﻷْا َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻢِﺳَﺎﻘﻟْا ُﻦْﺑ ُﻢِﺷَﺎھ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ
اُْﻮﻧﺎََﻜﻓ ﺎًﻌْﺒَﺳ ْﻢِھِرُْﻮُﺒﻗ ِﻲﻓ َنُْﻮَﻨﺘُْﻔﯾ َتْﻮَﻤﻟْا ﱠن  ِﺈَﻜِْﻠﺗ ُْﻢﮭْﻨَﻋاْﻮُﻤِﻌُْﻄﯾ َْنأ َنْﻮﱡﺒَِﺤﺘَْﺴﯾ
(١٧٨:ص, ٢:ج,يوﺎ ﺤﻟا ﺖ ﻔﻠﻠﯾوا)  ِمﺎﱠَﯾﻷْا
Artinya:
“Hasyim bin Al-Qasim meriwayatkan kepada kami, ia berkata, “Al-Asyja’i
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia berkata, “Imam Thawus berkata,
“Orang yang meninggal dunia diuji selama tujuh hari di dalam kubur
mereka, maka kemudian para kalangan salaf mensunnahkan bersedekah
makanan untuk orang yang meninggal dunia selama tujuh hari itu” (Al-
Hawi li Al-Fatawi, juz II, hal 178)”
Selain dikutip oleh Imam as-Suyuthi, hadits di atas juga disebutkan oleh al-
Hafizh Abu Nu’aim dalam Hilyah al-Auliyah (Juz 4, halaman 11), al-Hafizh Ibnu
Rajab dalam Ahwal al-Qubur (32) dan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Mathalib al-
‘Aliyah (Juz 5, halaman 330). Menurut Imam as-Suyuthi, hadits di atas diriwayatkan
secara mursal dari Imam Thawus dengan sanad yang shahih. Hadits tersebut
diperkuat oleh hadits Imam Mujahid yang diriwayatkan oleh Ibnu Rajab dalam
Ahwal al-Qubur dan hadits Ubaid bin Umair yang diriwayatkan oleh Imam Waki’





Imam as-Suyuthi juga mengatakan bahwa Imam Thawus yang wafat pada
tahun 110 H dikenal sebagai salah seorang generasi pertama ulama negeri Yaman dan
pemuka para tabi’in yang sempat menjumpai lima puluh orang shahabat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Guru-guru Imam Thawus adalah para shahabat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Ketika beliau mengatakan bahwa orang yang meninggal
dunia diuji di dalam kuburnya selama tujuh hari, maka tentulah hal itu bukan hasil
ijtihadnya sendiri, karena persoalan alam barzakh adalah persoalan yang bersifat
ghaib yang tidak bisa diijtihadi.
Pengetahuan itu mestilah beliau dapatkan dari para gurunya yang berasal dari
kalangan shahabat, dan para shahabat pun tidak akan mengetahui hal itu kecuali dari
guru mereka, yakni Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hal ini sesuai dengan
kaidah yang diakui para ulama, baik dari kalangan ahli ushul maupun ahli hadits:
“Setiap riwayat seorang sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang ma ruwiya
mimma la al-majalla ar-ra’yi fiih (yang tidak bisa diijtihadi), semisal alam barzakh
dan akhirat, maka itu hukumnya adalah Marfu’ (riwayat yang sampai pada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam), bukan Mauquf (riwayat yang terhenti pada shahabat
dan tidak sampai kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam)”. Yang juga perlu diingat
bahwa tradisi bersedekah selama tujuh hari berturut-turut dari hari kematian
seseorang telah berlangsung di Makkah dan Madinah sejak generasi shahabat hingga
abad ke sembilan Hijriah, sebagaimana yang ditegaskan oleh Imam as-Suyuthi
berikut ini:
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 ﱠﻈﻟَﺎﻓ ،ِﺔَﻨْﯾِﺪَﻤْﻟاَو َﺔ ﱠﻜَِﻤﺑ َنﻵْا َﻰِﻟإ ٌة ﱠﺮَِﻤﺘْﺴُﻣ َﺎﮭﱠَﻧأ ْﻲِﻨََﻐَﻠﺑ ◌ٍِمﺎﱠَﯾأ َﺔَﻌْﺒَﺳ ِمﺎَﻌْطِﻹْا َﺔﱠﻨُﺳ ﱠَنأ ﱠَﻧأ ُﺮِھﺎ ﺎَﮭ
 ِرْﺪ ﱠﺼﻟا َﻰِﻟإ ◌ٍَِﻒﻠَﺳ ْﻦَﻋ ًﺎَﻔﻠَﺧ َﺎھْوُﺬََﺧأ ُْﻢﮭﱠَﻧأَو َنﻵْا َﻰِﻟإ ِﺔَﺑﺎَﺤ ﱠﺼﻟا ِﺪْﮭَﻋ ْﻦِﻣ ْكَﺮُْﺘﺗ َْﻢﻟ
 ِلا ﱠَوﻷْا
Artinya:
“Kesunnahan memberikan sedekah makanan selama tujuh hari merupakan
perbuatan yang tetap berlaku hingga sekarang (zaman Imam Suyuthi, sekitar
abad IX Hijriyah) di Mekah dan Madinah. Yang jelas, kebiasaan itu tidak
pernah ditinggalkan sejak masa shahabat sampai sekarang, dan tradisi itu
diambil dari ulama salaf sejak generasi pertama (masa shahabat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam).” (al-Hawi li al-Fatawi, Juz 2, halaman 194).12
Hubungan antara kebudayaan dan agama tidak dapat dipisahkan sama halnya
dengan hubungan manusia dan budaya, keduanya memiliki jalinan yang erat dan
saling terkait. Ada empat pola pemikiran yang berkembang di kalangan para sarjana
tentang hubungan antara agama dan kebudayaan. Pola pemikiran pertama
mengatakan bahwa agama adalah merupakan bagian dari kebudayaan.
Pola pemikiran kedua menyatakan bahwa agama atau wahyu (revealed
religion) bukan merupakan bagian dari kebudayaan. Pola pemikiran ketiga
mengatakan bahwa agama non-wahyu (non revealed religion) adalah merupakan
bagian dari kebudayaan. Pola pemikiran keempat menyatakan bahwa agama (Islam)
dan kebudayaan (Islam) merupakan bagian dari addin Islam.
Koentjaraningrat menyimpulkan bahwa komponen sistem kepercayaan, sistem
upacara, dan kelompok-kelompok religius yang menganut sistem kepercayaan dan
12http://www.kompasiana.com/johnrinaldi/tradisi-7-40-100-dan-1000-hari-dalam-timbangan-
syariat-islam_55292443f17e61f23f8b45a7 (9 januari 2017)
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menjalankan upacara-upacara religius, jelas merupakan ciptaan atau hasil akal
manusia. Adapun komponen utama yaitu, emosi keagamaan, digetarkan oleh cahaya
Tuhan. Religi sebagai suatu sistem merupakan bagian dari kebudayaan. Tetapi
cahaya Tuhan yang mewarnainya dan membuatnya keramat tentunya bukan bagian
dari kebudayaan.13
D. Tinjauan Masyarakat Janggurara
Masyarakat yaitu sekumpulan orang yang, terdiri dari berbagai kalangan, baik
golongan mampu ataupun golongan tak mampu, yang tinggal di dalam satu wilayah
dan telah memiliki hukum adat, norma-norma serta berbagai peraturan yang siap
untuk ditaati. Karl Marx berpendapat bahwa pengertian masyarakat merupakan
hubungan ekonomis dalam hal produksi atau konsumsi yang berasal dari kekuatan-
kekuatan produksi ekonomis seperti teknik dan karya.14
Menurut Nursid Sumaatmadja Konsep masyarakat memiliki pengertian
rangkap. Di satu pihak masyarakat diartikan sebagai jalinan dan jaringan pergaulan
hidup masyarakat (society), sedangkan  dilain pihak berarti wadah pergaulan hidup
(community) (1986:6)15. Konsep masyarakat sebagai jalinan pergaulan hidup, tidak
dapat dipisahkan dari konsep masyarakat sebagai wadah pergaulan tersebut.Keduanya
merupakan sistem yang terpadu.
13 Koentjaraningrat, kebudayaan,mentalitet dan pembangunan, cet. Ke-I (Jakarta:Gramedia,
1976), hlm. 140-141
14 Pengertian Masyarakat dan pemahamannya secara mendalam.html (20 Oktober 2016)
15Warsito, Antropologi Budaya(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012) hal.116
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Pengertian masyarakat sebagai pergaulan hidup, meliputi komponen-
komponen laki-laki, perempuan, dan anak-anak.Jalinan pergaulan ini, dikembangkan
atau berkembang karena adanya sifat-siat yang samadan berbeda diantara manusia-
manusia yang menjadi komponennya.16 Berbicara mengenai ciri-ciri masyarakat,
maka dapat di paparkan sebagai berikut:
1. Masyarakat adalah manusia yang hidup berkelompok, ciri-ciri masyarakat
yang pertama adalah manusia yang hidup secara bersama dan membentuk
kelompok. Mereka mengenali antara satu dengan yang laindan saling
ketergantungan. Kesatuan sosial merupakan perujudan dalam hubungan
sesama manusia karena seorang manusia tidak mungkin dapat meneruskan
hidupnya tanpa bergantung pada manuisa lain.
2. Masyarakat yang melahirkan kebudayaan, ciri-ciri masyarakat yang
berikutnya ialah yang melahirkan kebudayaan. Dalam konsepnya tidak ada
masyarakat maka tidak ada budaya, begitupun sebaliknya. Masyarakatlah
yang akan melahirkan kebudayaan dan budaya itu pula di warisi dari
generasi ke generasi berikutnya dengan berbagai proses penyesuian.
3. Masyarakat yang mengalami perubahan, sebagaimana yang terjadi dalam
budaya, masyarakat juga turut mengalami perubahan. Suatu perubahan yang
terjadi karena faktor-faktor yang berasal dari dalam masyarakat.
16Warsito, Antropologi Budaya(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012) hal.116
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4. Masyarakat adalah manusia yang berinteraksi, salah satu syarat perwujudan
dari masyarakat ialah terdapatnya hubungan dan bekerjasama di antara ahli
dan ini akan melahirkan interaksi. Interaksi ini boleh saja berlaku secara
lisan maupun tidak  dan komunikasi berlaku apabila masyarakat bertemu
diantara satu samalain.
5. Masyarakat yang terdapat kepemimpinan, dalam hal ini pemimpin adalah
terdiri dari pada ketua keluarga, ketua kamung, ketu Negara dan lain
sebagainya.
6. Masyarakat yang terdapat stratifikasi sosial, yakni meletakkan seseorang
pada kedudukan dan juga peranan yang harus dimainkannya dalam
masyarakat17.
Masyarakat yang dimaksud disini adalah masyarakat pada desa Janggurara,
dusun Lo’kok Kec. Baraka Kab. Enrekang. Masyarakat Janggurara ini merupakan
masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada bertani dan berternak. Masyarakat
Janggurara ini sebagian besar masih mempertahankan kearifan lokal. Menurut
masyarakat setempat budaya yang di wariskan dari generasi ke generasi ini





Beberapa sumber menyebutkan, Istilah fenomenologi berasal dari bahasa
Yunani: Phainestai yang artinya “menunjukkan” dan “menampakkan diri sendiri”.
Sebagai aliran epistemology. Fenomenologi diperkenalkan oleh Edmund Husserl
(1859-1938), meski sebenarnya istilah tersebut telah digunakan oleh beberapa filsuf
sebelumnya. Fenomena tiada lain adalah fakta yang disadari, dan masuk kedalam
pemahaman manusia. Jadi suatu objek itu ada dalam relasi dengan kesadaran, dan
disajikan dengan kesadaran pula. Berkaitan dengan hal ini, maka fenemonelogi
merefleksi pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif
berhubungna dengan suatu objek.18
Secara umum pandangan fenomenologi ini bisa dilihat pada dua posisi, yang
pertama ia merupakan reaksi terhadap dominasi positivisme, dan yang kedua,
sebenarnya sebagai kritik terhadap pemikiran kritisisme Immanuel Kant, terutama
konsepnya tentang fenomenon-numenon. Dalam bahasa indonesia biasa dipakai
istilah gejala. Secara istilah, fenomenologi adalah ilmu pengetahuan (logos) tentang
apa yang tampak. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa fenomenologi
adalah suatu aliran yang membicarakan fenomena atau segala sesuatu yang tampak
atau yang menampakkan diri.19
18 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009). Hal. 1
19 Teori Model Fenomenologi Menurut Edmund Husserl ~ Ahlan Wa Sahlan.html (20
Oktober 2016)
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Fenomenologi ini mengacu kepada analisis kehidupan sehari-hari dari sudut
pandang orang yang terlibat di dalamnya. Tradisi ini memberi penekanan yang besar
pada persepsi dan interpretasi orang mengenai pengalaman mereka sendiri.
Fenomenologi melihat komunikasi sebagai sebuah proses membagi pengalaman
personal melalui dialog atau percakapan. Bagi seorang fenomenolog, kisah seorang
individu adalah lebih penting dan bermakna daripada hipotesis ataupun aksioma.
Seorang penganut fenomenologi cenderung menentang segala sesuatu yang tidak
dapat diamati. Fenomenologi juga cenderung menentang naturalisme (biasa juga
disebut objektivisme atau positivisme). Hal demikian dikarenakan Fenomenolog
cenderung yakin bahwa suatu bukti atau fakta dapat diperoleh tidak hanya dari dunia
kultur dan natural, tetapi juga ideal, semisal angka, atau bahkan kesadaran hidup.
Teori-teori dalam tradisi fenomenologis berasumsi bahwa orang-orang secara
aktif menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami dunia
dengan pengalaman pribadinya. Tradisi ini memperhatikan pada pengalaman sadar
seseorang.20 Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk
memahami dunia melalui pengalaman langsung yang hendak mengetahui sesuatu
denagn sadar menganalisis serta menguji persepsi dan perasaan tentangnya.
Stanley Deetz menyimpulkan tiga prinsip dasar fenomenologi.Pertama,
pengetahuan ditemukan secara langsung dalam pengalaman sadar. Kedua, makna
20Stephen W. Littlejohn &Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human Communica
tion, Edisi 9, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2011), Hal. 57
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benda terdiri atas kekuatan benda dalam kehidupan seseorang. Ketiga, bahwa bahasa
merupakan kendaraan makna.21
Pada dasarnya fenomenologi mempelajari struktur tipe-tipe kesadaran, yang
bertentangan dari presepsi, gagasan, memori, imajinasi, emosi, hasrat, kemauan,
sampai tindakan, baik itu tidakan sosial maupun dalam bentuk bahasa. Struktur
bentuk-bentuk kesadaran inilah yang oleh Husserl dinamakan dengan “kesengajaan”,
yang terhubung langsung dengan sesuatu.22struktur kesadaran dalam pengalaman ini
yang pada akhirnya membuat makna dan menentukan isi dari pengalaman (content of
experience). “Isi” ini sama sekali berbeda dengan “penampakannya”, karena sudah
ada penambahan makna padanya.
Terdapat tiga kajian pemikiran umum dalam membuat beberapa tradisi
fenomenologi. Yaitu, Fenomenologi Klasik, Fenomenologi Persepsi, dan
Fenomenologi Hermeneutik.23Peneliti memfokuskan tradisi fenomenologi tersebut
dengan memakai Fenomenologi Persepsi.
Fenomenologi Persepsi biasanya dihubungkan dengan Maurice Marleau
Ponty, dengan sebuah reaksi yang menentang objektivitas sempit milik Husserl.
Baginya, manusia merupakan sosok gabungan antara fisik dan mental yang
21Stephen W. Littlejohn &Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human Communica
tion, Edisi 9, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2011), Hal. 57
22Engkus Kuswarno, fenomenologi : fenomena pengemis kota Bandung, (Badung : Widya
Padjadjaran,2009), hal.22
23 Stephen W. Littlejohn &Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human Commu
nication, Edisi 9. Hal. 58
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menciptakan makna di dunia. Diketahui bahwa segala sesuatu hanya melalui
hubungan pribadi seseorang dengan benda tersebut. Sebagai manusia, dipengaruhi
oleh dunia tetapi juga memengaruhi dunia dengan bagaimana seseorang tersebut
mengalaminya.
Baginya lagi, segala sesuatu tidak ada dengan sendirinya dan terpisah dari
bagaimana semuanya diketahui. Agaknya, manusia memberikan makna pada benda-
benda dunia, sehingga pengalaman fenomenologis apapun tentunya subjektif. Jadi,
terdapat dialog antara manusia sebagai penafsir dan benda yang mereka tafsirkan.
Merleau-ponty membangun varietas fenomenologi dengan menekankan pada
struktur pengalaman manusia. Namun tidak seperti Husserl, Heidegger dan Sartre.
Marleau-ponty menggunakan pendekatan psikologi ekpreimen. Ia menolak gagasan-
gagasan psikologi perilaku analisis. Ia lebih fokus pada “body image”, yakni
pengalaman akan tubuh kita sendiri dan bagaimana pengalaman itu berpengaruh pada
aktivitas yang kita lakukan.24
Merleau-ponty, menuliskan bahwa “semua pengetahuan akan dunia, bahkan
pengethuan ilmuah diperoleh dari beberapa pengalaman akan dunia”.25Fenomenologi
membuat pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitas. Semua yang dapat
24 Engkus Kuswarno, fenomenologi : fenomena pengemis kota Bandung, (Badung : Widya
Padjadjaran,2009), hal.15
25Stephen W. Littlejohn &Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human Communi
cation, Edisi 9, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2011), Hal. 57
34
diketahui adalah apa yang dialami. “Fenomenologi berarti membiarkan segala sesuatu
menjadi jelas sebagaimana adanya”.
Seperti halnya Husserl, Marleau-Ponty juga menolak pemisahan antara jiwa
dan raga. Body image bukanlah bidang mental, juga bukan bidang fisik mekanis,
melainkan suatu yang terkat tindakan, dimana ada penerimaan terhadap kehdiran
orang lain di dalamnya. Ia membahas mengenai peranan perhatian dalam lapangan
pengalaman, pengalaman tubuh, ruang dalam tubuh, gerakan tubuh, tubuh secara
seksual, orang lain dan karakteristik kebebasan.
F. Tinjauan Budaya dan Komunikasi
Hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami untuk memahami
komunikasi antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah orang-orang
belajar berkomunikasi. Seorang Korea, seorang Mesir, dan seorang Amerika belajar
berkomunikasi seperti  orang-orang Korea, orang-orang Mesir, atau orang-orang
Amnerika lainnya. Perilaku mereka dapat mengandung makna, sebab perilaku
tersebut dipelajari dan diketahui; dan perilaku itu terikat oleh budaya.26
J. Verkuyl menulis bahwa kata kebudayaan mulai di pakai kira-kira pada
tahun 1930 dan dengan cepat istilah tersebut merebut tempat yang tetap dan luas
dalam khazanah perbendaharaan Indonesia. Selanjutnya, Verkuyl mengatakan bahwa
26Deddy Mulyana & Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h.24
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kata kebudayaan itu berasal dari bahasa sansekerta budaya, yakni bentuk jama dan
budi yang berarti roh atau akal.
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks,
abstrak dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif.
Konsep kebudayaan ditampakkan dalam berbagai pola tingkah laku yang dikaitkan
dengan kelompok-kelompok masyarakat tertentu, seperti adat (kostum) atau cara
hidup masyarakat. Bidang cakupannya meliputi seluruh pikiran, rasa, karsa dan hasil
karya manusia. Seperti yang disebutkan Dedy Mulyana, budaya didefenisikan
sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hierarki,
waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan milik
yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha
individu dan kelompok.27
Budaya memainkan suatu peranan penting dalam pembentukan kepercayaan.
Kepercayaan secara umum dapat dipandang sebagai kemungkinan-kemunkinan
subjektif yang diyakini individu bahwa suatu objek atau peristiwa memiliki
karakteristik-karakteristik tertentu. Kepercayaan melibatkan hubungan antara objek
yang dipercayai dan karakteristik-karakteristik yang membedakannya.28
Sedangkan, komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan antara satu
dengan yang lain baik secara individu maupun kelompok. Komunikasi pada dasarnya
27 Warsito, Antropologi Budaya(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012) hal.49
28Deddy Mulyana & Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h.26
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merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-
lambang.Lambang yang baik digunakan dalam komunikasi antar manusia atau bahasa
verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda
lainnya.29
Dalam banyak hal, hubungan antara budaya dan komunikasi bersifat timbal
balik, Keduanya saling mempengaruhi. Budaya takkan hidup tanpa komunikasi dan
komunikasipu takkan hidup tanpa budaya. Masing-masing tak dapat berubah tanpa
menyebabkan perubahan pada yang lainnya.






Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Interpretif kualitatif.interpretif
merupakan sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku secara detail langsung
mengobservasi.1 Pendekatan interpretif berangkat dari upaya untuk mencari
penjelasan tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang di dasarkan pada
perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. Interpretif merekonstruksi data dan
situasi lapangan secara relatif persis sama dengan data yang diperoleh pada saat
terjadinya wawancara. Dengan menggunakan pendekatan interpretif, peneliti dapat
melihat dan menggali fenomena perayaan kematian di desa Janggurara.
Interpretif melihat fakta sebagai sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan
makna yang khusus sebagai esensi dalam memahami makna sosial.Interpretif melihat
fakta sebagai hal yang cair (tidak kaku) yang melekat pada sistem makna dalam
pendekatan interpretatif.2
Fakta merupakan tindakan yang spesifik dan kontekstual yang bergantung
pada pemaknaan sebagian orang dalam situasi sosial.Interpretif menyatakan situasi
1 Lawrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif  Dan Kuantitatif)
, (Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 62
2 Nyoman Khuta Ratna, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),  h. 308
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sosial mengandung ambiguitas yang besar. Perilaku dan pernyataan dapat memiliki
makna yang banyak dan dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara.3
Penelitian dalam paradigma interpretif dimanfaatkan untuk membantu
menginterpretasikan masalah pernikahan dini di Desa Janggurara dan memahami
alasan-alasan mengapa mereka melakukan pernikahan dini tersebut.Pendekatan
interpretif juga membantu memahami cara-cara dari pelaku mengkonstruksikan
kehidupan mereka dan makna yang mereka berikan kepada kehidupan tersebut.
Di sini peneliti bertindak sebagai fasilitator dan realitas dikonstruksi oleh
subjek penelitian.Slanjutnya peneliti bertindak sebagai aktivis yang ikut memberi
makna secara kritis pada realitas yang dikonstruksi oleh subjek penelitian.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di desa Janggurara kecamatan Baraka
kabupaten Enrekang. Kabupaten Enrekang, terdiri dari 11 kecamatan yakni
Kecamatan Maiwa, Anggeraja, Baraka, Alla, Curio, Bungin, Malua, Cendana, Buntu
Batu, dan Kecamatan Masalle. Kecamatan Baraka sendiri memiliki 15 desa/kelurahan
yaitu Desa Balla, Banti,Baraka, Bone-Bone, Bontongan, Janggurara,Kadingeh,
Kendenan, pandung Batu, Parinding, Pepandungan, Parinding, Parangian, Salukanan,
Tiro Wali, dan Tomenawa. Desa Janggurara memiliki 2 Dusun yaitu Dusun
Pangbarani dan Dusun Lo’kok.
3 Lawrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif  Dan Kuantitatif)
, (Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 72
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Penulis memilih melakukan penelitian di Desa Janggurara karena Desa
tersebut masih mempertahankan tradisi-tradisi dari nenek moyang. Salah satunya
perayaan kematian yang disebut dengan mangdoja, tradisi ini masih dipertahankan
sebagian besar masyarakat meskipun ditengah-tengah zaman dimana budaya asing
semakin merambah masuk bahkan sampai ke pelosok-pelosok desa.
C. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi menetapkan posisi metodologi sama artinya dengan mendiskripsikan
paradigma atau cara pandang terhadap realitas.4 Penelitian ini dimaksudkan untuk
mencari sebuah fakta, kemudian memberikan penjelasan yang ditemukan di
lapangan.Peneliti akan menggunakan metode pendekatan ini kepada pihak-pihak
yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait
penelitian yang akan dilakukan. Fokus penelitian ini adalah pada sesuatu yang
nampak, kembali kepada yang sebenarnya (esensi), keluar dari rutinitas, dan keluar
dari apa yang diyakini sebagai kebenaran dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
Fenomenolgi mencoba menjelaskan atau mengungkapkan makna konsep atau
fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa




individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada
batasan dalam memaknai atau memahami fenomean yang dikaji.5
Fenomenologi mendiskripsikan pengalaman, bukan menjelaskan atau
menganalisisnya. Sebuah deskripsi fenomenologi akan sangat dekat dengan
kealamiahan (tekstur, kualitas dan sifat-sifat penunjang) dari sesuatu. Sehingga
deskripsi akan mempertahankan fenomena itu seperti apa adanya dan menonjolkan
sifat alamiah dan makna dibaliknya. Fenomenologi akan mencari makna dan hakikat
dari penampakkan, dengan intuisi dan refleksi dalam tindakan sadar melalui
pengalaman. Makna ini yang pada akhirnya membawa kepada ide, konsep, penilaian
dan pemahaman yang hakiki.
Fenomenologi tidak hanya mengklasifikasikan setiap tindakan sadar yang
dilakukan, namun juga meliputi prediksi terhadap tindakan sadar yang dilakukan,
namun juga meliputi prediksi setiap di masa yang akan datang, dilihat dari aspek-
aspek yang terkait dengannya. Semuanya itu bersumber dari bagaimana seseorang
memaknai objek dalam pengalamannya. Fenomenologi bermakna sebagai metode
pemikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan
pengetahuan yang ada dengan langkah-langkah logis, sistematis kritis, tidak
berdasarkan apriori/prasangka, dan tidak dogmatis.
5Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group,2012), h. 36
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D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan narasumber dalam memperoleh
informasi yang diperlukan. Adapaun rincian sumber data yang telah disusun oleh
penulis adalah:
1. Data primer yang didapatkan dari informan / narasumber, dalam hal ini yaitu
tokoh masyarakat lo’kok dan masyarakat yang dianggap dapat memberikan
informasi atau data yang sesuai dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti akan
mengambil informan sebanyak 7 orang, yakni tiga orang informan kunci dan
empat orang informan pendukung
Peneliti memilih informan diatas karena menggap bahwa informan
tersebut dapat memberikan penjelasan-penjelasan yang akurat mengenai apa
yang akan diteliti. Sepeti makna dibalik perayaan kematian ini, pandangan
masyarakat umum, cara masyarakat mempertahankan tradisi ini, komunikasi
masyarakat yang masih mempertahankan tradisi ini dengan masyarakat yang
sudah meninggalkan tradisi ini.
2. Data Sekunder yang didapat dari Dokumen/arsip dan website terkait,yaitu
buku-buku yang terkait dengan apa yang ditekiti, skripsi yang relevan, website
yang memuat tentang apa yang diteliti.
E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian
metode pengumpulan data ditentukan oleh  masalah penelitian yang ingin
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dipecahkan. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua teknik
pengumpulan data, yaitu:
1. Metode Observasi
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti
telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu observasi adalah kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata
serta dibantu dengan pancaindra lainnya.6 Pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan
data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara
sistematis, serta dapat dikontrol (reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnnya).7
Dengan tekhnik ini diharapkan peneliti dapat memperoleh data lengkap dan rinci
tentang perayaan kematian di Desa Janggurara Kecamatan Baraka, Kabupaten
Enrekang.
2. Metode Wawancara
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk
mendapatkan keterangan lisan, melalui tanya jawab dan berhdapan langsung kepada
orang atau informan yang dapat memberikan keterangan dan data.Wawancara secara
6Burhan Bungin , Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group.2007), h.118
7Lihat Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar. 2008. Metodologi Penelitian Sosial. (jakarta:
PT Bumi Aksara), h. 52
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umum adalah proses memperoleh keterangan untuk memperoleh keteranngan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara
mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan8
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data-data
dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan rumusan masalah yang
diteliti. Keuntungan menggunakan dokumentas ialah biasanya yang relatif murah,
waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya yaitu data yang diambil
dari dokumentasi cenderung sudah lama dan apabila salah cetak maka peneliti akan
salah pula dalam meengambil datanya.9Pengumpulan data melalaui dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data berupa tulisan, dokumen, rekaman suara,
gambar ataupun karya tulis akademik guna pelengkap dari wawancara.
F. Instrumen Penelitian
Peneliti merupakan instrumen utama penelitian, dimana peneliti sekaligus
sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih informan, sebagai pelaksana
8Burhan Bungin , Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group.2007), h.111
9Husain Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008),h.69
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pengumpulan data, menafsirkan data, menarik kesimpulan sementara di lapangan dan
menganalisi data yang dialami tanpa di buat-buat.
Konsekuensi peneliti sebagai instrument peneliti adalah peneliti harus
memahami masalah yang akan diteliti, memahami tekhnik pengumpulan data
penelitian kualitatif yang akan digunakan. Peneliti harus dapat menangkap makna
dari apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Peneliti harus dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang akan diteliti, untuk itu dibutuhkan sikap dan toleran, sabar
dan menjadi pendengar yang baik.10
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan
wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan aktif untuk memperoleh
data sebanyak mungkin. Maka selama penelitian dilapangan, peneliti sendiri atau
dengan bantuan orang lain meruoakan alat atau instrument pengumpul data utama.
Selama pengumpulan data, maka seseorang harus memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup segi responsif, dapat
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas
pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan
kesempatan mencaari respons yang tidak lazim atau idiosinkratik.
2. Kualitas yang diharapkan
10Aunu Rofiq Djaelani, Tekhnik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kulaitatif, Vol : XX,no
: 1, maret 2013
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3. Peningkatan instrumen peneliti sebagai instrument.11
Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan,
peneliti juga memanfaatkan buku tulis, kertas, pensil dan bolpoin sebagai alat
pencatat data dan pedoman wawancara (interview guided) kemudian didukung
dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape rekorder) dan alat dokumen.12
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data yang dapat
memenuhi keorisinalitas atau keaslian.
G. Teknik Pengelolah dan Analisis Data
Pengelolahan data dilakukan guna memberi makna terhadap data dan
informasi yang telah dikumpulkan dan dilaksanakan secara kontinyu dari awwal
sampai akhir penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah
seperti yang dianjurkan oleh Miles dan Hiberman, mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.13 Aktifitas dalam analisis data adalah
sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara,
hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif,(Jakarta: Remaja Rosadakarya,2012) h.
169-173
12Lihat Upe, Ambo  dan Damsid. 2010. Asas-asas Multiple Researches, (Yogyakarta: Tiara
Wacana), h. 113.
13 Emzir, metodologi penelitian kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.129-135
46
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian
data selanjutnya.
2. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan
diverifikasi. Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dicari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti computer, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka peneliti
merangkum, mengambil data yang penting membuat kategorisasi, berdasarkan
huruf besar, huruf kecil dan angka.
3. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data.
Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
Bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman
menyatakan : “the most form of diplay data for qualitative research data in the pas has
been narative tex” artinya “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
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dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk
naratif, display data dapat juga berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja)
Fenomena sosial bersifat kompleks dan dinamis sehingga apa yang ditemukan
saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan akan
mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu
berkembang atau tidak. Bia setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang
dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan dilapangan, maka hipotesis
tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori grounded. Teori grounded
adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan  data-data yang ditemukan
dilapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus.. bila
pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola
tersebut menjadi pola yang baku dan tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya
didisplaykan pada laporan akhir penelitian.
4. Conclusion Drawing/Verification
Langkah selajutnya adala penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yanng dikem ukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
betikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat
dipercaya).
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Kesimpulan dalam pene;litian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan
rumusan dalam penelitian kualitatif massih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu ibyek yang sebelumnya masih
belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
H. Triangulasi Data
Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data adalah
perpanjangan keikut sertaan, ketekunan pengamatan, tiangulasi, pengecekan sejawat,
analisi kasus negative, kecukupan refernsial, dan pengecekan dengan anggota yang
terlibat dalam penelitian.14Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Menurut
Sugiyono ada tiga macam triangulasi data 15 yaitu :
1. Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas
14 Moleong Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 327.
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2012),
h. 241.
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data tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah
diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya.
Data dari ketiaga sumber tersebut, tidak bias diratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi di deskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah
di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member chek) dengan ketiga sumber data tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner.Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilakan data
yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain, untuk mestikan data mana yang dianggap
benar.Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengruhi kredibilitas data. Data yang dikumpul
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara , observasi, atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
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dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. Triangulasi
dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain
yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Makna Perayaan Kematian (Studi Fenomenologi Masyarakat Janggurara
Terhadap Tradisi “Mangdoja” di Kec. Baraka, Kab. Enrekang
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kabupaten Enrekang dengan ibukota Enrekang terletak ± 235 Km sebelah
utara Makassar. Secara administratif terdiri dari sepuluh Kecamatan, 12 Kelurahan
dan 96 Desa, dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 Km². Terletak pada koordinat
antara 3o 14’ 36˚ sampai 03o 50’ 00˚ Lintang Selatan dan 119o 40’ 53˚ sampai 120˚
06’ 33˚ Bujur Timur.
Batas wilayah Kabupaten ini adalah sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Tana Toraja, sebelah timur dengan Kabupaten Luwu dan Sidrap, sebelah
selatan dengan Kabupaten Sidrap dan sebelah barat dengan Kabupaten Pinrang.
Kabupaten ini pada umumnya mempunyai wilayah Topografi yang bervariasi berupa
perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47 – 3.293 m dari
permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai.
Secara umum keadaan Topografi Wilayah wilayah didominasi oleh bukit-
bukit/gunung-gunung yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah Kabupaten Enrekang
sedangkan yang datar hanya 15,04%.Jumlah penduduk pada tahun 2007 adalah
168.810 jiwa yang terdiri dari 93.939 jiwa laki-laki atau 50,57% dan 92.871
perempuan atau 49,43% dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 43.062.
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Penduduknya sebagian besar pemeluk Agama Islam dengan mata pencaharian utama
pada Sektor Pertanian (±85%).1
Musim yang terjadi di Kabupaten ini hampir sama dengan musim yang ada
di daerah lain yang ada di Propinsi Sulawesi Selatan yaitu musim hujan dan musim
kemarau, dimana musim hujan terjadi pada bulan November – Juli sedangkan musim
kemarau terjadi pada bulan Agustus – Oktober.
Penulis melakukan penelitian di Dusun Lo’kok Desa Janggurara, Kecamatan
Baraka. Peneliti memilih lokasi tersebut karena desa tersebut termasuk salah satu
desa yang masih mempertahankan tradisinya di tengah-tengah masyarakat yang
semakin banyak meninggalkan tradisi nenek moyang yang dianggapnya sebagai
tradisi yang bertentangan dengan agama. Hal ini didukung dengan adanya budaya
kearifal lokal yang masih kental, bahwa budaya yang merupakan turunan dari nenek
moyang merupakan tradisi yang harus dipertahankan dan didukung dengan
kepercayaan mistis akan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan jika kepercayaan itu
ditinggalkan.
Desa Janggurara adalah salah satu desa yang ada di Kabupaten Enrekang
yang terletak di Kecamatan Baraka, jarak dari ibu kota kecamatan ±15 dan jarak dari
ibu kota kabupaten ±37km. Jika menggunakan kendaraan roda dua maka jarak
tempuh ke kota kecamatan ± 30 menit, dan jarak tempuh ke kota Kabupaten ± 2 jam.
1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang, Kabupaten Enrekang Dalam Angka, (Enrekang: BPS
Kabupaten Enrekang, 2016)
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Luas wilayah desa Janggurara khususnya dusun Lo’kok ± km² dengan batas
wilayah sebelah utara Kelurahan Ti’tok, sebelah timur Desa Liangbai, sebelah selatan
Desa Madata, dan sebelah barat Desa Banti. Daerah ini merupakan daerah dataran
tinggi dan berbukit dengan ketinggian  ± meter dari permukaan air laut dengan
jumlah penduduk Desa per Kepala Keluarga sebanyak 300 KK dan jumlah
keseluruhan penduduk sebanyak 730 jiwa. Kondisi tanah di lokasi penelitian cukup
memadai untuk ditanami berbagai jenis tanaman, baik tanaman hortikultura maupun
tanaman jangka panjang.
Kondisi perekonomian dilokasi penelitian sangat bergantung dengan kondisi
alam yang ada. Beberapa sektor yang selama ini sangat menunjang kondisi
perekonomian masyarakat Desa Janggurara adalah sektor pertanian, sektor
peternakan, dan perdagangan, namun yang paling dominan adalah sektor pertanian.
Masyarakat sekitar hampir seluruhnya adalah petani, bahkan di Desa Janggurara
sendiri anak-anak yang masih menempuh jenjang pendidikan di sekolah dasar sudah
sangat antusisa untuk ikut membantu orang tua menggarap perkebunan yang
dimilkinya, baik itu perkebunan untuk tanaman jangka pendek maupun jangka
panjang. Kondisi perekonomian yang mayoritas petani tidak serta merta menyurutkan
semangat para orang tua untuk memberikan pendidikan yang layak untuk anak-
anaknya. Para orang tua di Desa Janggurara bahkan berlomba-lomba untuk
menyekolahkan anaknya setinggi-tingginya demi mendapatkan kehidupan yang layak
kedepannya.
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Desa Janggurara sendiri dikenal sebagai salah satu desa yang masih
mempertahankan budaya yang dimilkinya ditengah-tengah masyarakat luar yang
sudah meninggalkan budaya yang dimilikinya. Masyarakat desa Janggurara ditengah
kesibukannya sebagai petani tidak meninggalkan budaya yang dimilkinya, bahkan
mereka sangat ingin mempertahankan budaya yang dimilkinya.
B. Deskripsi Tradisi Mangdoja
Mangdoja merupakan salah satu tradisi turun temurun yang sampai sekarang
masih di percaya oleh sebagian besar masyarakat desa janggurara sebagai warisan
leluhur. Pada mulanya, tradisi ini muncul pada saat kematian salah satu masyarakat
yang dikenal kaya namun tidak memiliki anak dan istri. Hingga saat kematiannya,
para saudaranya sepakat untuk memperingati kematian beliau, jadi setiap hari-hari
ganjil mulai dari hari pertama, ketiga, ketujuh, kesebelas hingga hari ke 41.
Peringatan ini dilakukan dengan cara pengajian namun pada setiap peringatan pula
apapun yang bisa dipotong untuk disuguhkan kepada masyarakat yang datang semisal
ayam ataupun kambing. Adat itu melekat hingga saat ini namun seiring
berkembangnya zaman banyak hal-hal yang juga ikut diperbahrui. Seperti perayaan
yang dulunya sampai 100 hari di perpendek menjadi 41 hari .
Dewasa ini banyak hal-hal yang berubah dan berkembang, bukan hanya
terletak pada perkembangan teknologi komunikasi dan informasi namun juga pada
kepercayaan pada masing-masing orang terhadap segala sesuatu yang ada disekitar
mereka. Sama halnya yang terjadi di lingkungan masyarakat janggurara, banyak
masyarakat yang mulai meninggalkan tradisi-tradisi yang dianut oleh masyarakat
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pada umumnya. Seperti tradisi mangdoja ini, seiring berjalannya waktu masyarakat
satu persatu mulai meninggalkan tradisi ini. Mereka menganggap tradisi mengdoja ini
merupakan tradisi yang harusnya tidak dilakukan, kematian tidak seharusnya
dirayakan dengan berpesta atau semacamnya tapi cukup dengan ta’siah dan
mengirimkan do’a agar kubur almarhum/almarhumah dilapangkan.
Masyarakat yang mulai meninggalkan tradisi ini menganggap apa yang
dilakukan dalam tradisi ini merupakan salah satu kemusyrikan. Namun hal tersebut
dibantah oleh masyarakat yang masih mempertahankan budaya ini, mereka percaya
bahwa ini adalah tradisi turun temurun bukan hal yang musyrik. Adat yang dianut
masyarakat ini tidak lepas dari kepercayaan terhadap dunia mistis yakni kekuatan
gaib seolah mengepung dan berada disekitarnya, kekuasaan dewa-dewi yang harus
diberikan persembahan. Hal ini merupakan Kepercayaan masyarakat yang telah
diyakini sejak masa yang telah lalu yang sulit hilang begitu saja. Sebagaimana
evolusi religi yang telah berjalan dalam masa yang lama. Seperti yang disebutkan
Sartono Kartidirdjo, bahwa dalam masyarakat kehidupan diatur oleh kaidah-kaidah
yang diterima dari nenek moyang serta dengan sendirinya dianggap berlaku terus-
menerus.2 Sama halnya dengan mangdoja ini, kepercayaan akan makna-makna yang
terkandung didalamnya telah diyakini sejak masa yang telah lalu dan sulit hilang
begitu saja.
2Warsito, 2012.Antropologi Budaya (Yogyakarta:Penerbit Ombak) hal.101
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Kepercayaan yang di anut masyarakat ini banyak memiliki pamali. Salah
satunya pada saat ada yang meninggal maka masyarakat yang memiliki kesibukan
sekalipun harus meninggalkan kesibukan tersebut dan ikut melayat, hal itu di kenal
masyarakat dengan sebutan pallin. Tidak hanya itu pada saat jenazah akan
dimandikan maka masyarakat sekitar juga dilarang mandi karena pada saat orang
tersebut mandi disaat yang bersamaan maka kutu di kepalanya akan muncul,
masyarakat di minta untuk mandi sepagi mungkin atau setelah penguburan jenazah
selesai. Selanjutnya masyarakat juga dilarang untuk tidur pada saat jenazah di bawa
ke kuburan karena dipercaya roh orang yang meninggal akan mendatangi dan
mengganggu.
Tradisi mangdoja ini pada dasarnya memiliki syarat-syarat tersendiri seperti
hewan-hewan yang akan disembelih maupun cara atau proses pelaksanaannya. Pada
prinsipnya pelaksanaan tradisi ini tidak hanya bertujuan kepada yang meninggal, akan
tetapi di sisi lain juga untuk mempererat kembali ikatan persaudaraan serta sebagai
sarana untuk berkumpul di tengah kesibukan masyarakat.
Pada pelaksanaan tradisi ini ibu-ibu akan berdatangan dengan membawa
pahbukku’ yakni panci atau baskom kecil yang berisi beras dan uang atau gula yang
dibungkus kain atau hanya sekedar amplop yang berisi uang. Ibu-ibu yang datang
akan dipersilahkan duduk oleh keluarga yang menyambut, lalu kemudian barang yang
di bawanya akan di serahkan langsung ke keluarga yang menyambut kedatangan
mereka. Sedangkan bapak-bapak yang hadir akan membawa kayu yang dipakai untuk
memasak dan parang yang di pakai untuk memotong-motong daging.
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Masyarakat akan berkumpul dalam acara tersebut dan mulai bersenda gurau
untuk menghibur keluarga yang di tinggalkan sambil mengerjakan hal-hal yang
diperlukan dalam tradisi tersebut. Ibu-ibu yang hadir akan memasak nasi dan beras
ketan sembari menunggu hewan yang di kurbankan selesai disembelih dan dipotong-
potong sesuai syarat yang ditentukan, sebagiannya akan mempersiapkan minum dan
kue untuk masyarakat yang hadir. Setelah nasi dan daging selesai dimasak maka
beberapa ibu-ibu dan bapak-bapak yang paham akan jumlah dan ketentuan setiap
piring dalam pelaksanaan ritual ini akan mempersiapkannya lalu di susun sesuai
jumlah setiap daging dalam setiap piring. Para petinggi adat yang hadir akan duduk
bersama memulai ritual tradisi mangdoja ini. Petinggi adat yang memimpin ritual ini
akan mulai menyiram dupa lalu membacakan salawat Nabi dengan harapan doa-doa
yang diucapkan sampai melalui asap. Setelah penyiraman dupa maka petinggi adat
akan mulai membacakan doa yakni :
1. Al-Fatihah untuk Rasulullah saw
2. Al-Fatihah untuk orang meninggal
3. Puji-pujian kepada Allah dan RasulNya
4. Do’a keselamatan dunia akhirat
5. Do’a untu orang meninggal




Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepadamu keselamatan dalam agama,
kesehatan dalam tubuh, bertambah dalam ilmu, dan keberkahan rizki, taubat sebelum
mati, mendapat rahmat sebelum mati, dan mendapat pengampunan sesudah mati, Ya
Allah ringankanlah saya dari sakaratul maut, lepaskan dari api neraka, Dan mendapat
maaf ketika dihisab, Ya allah janganlah engkau goyahkan kami ketika kami sudah
mendapat petunjuk, beri kami rahmatmu yang maha pengasih. Ya allah berikan
hamba kebaikan didunia dan di akhirat, dan jauhkanlah kami dari api neraka.
Do’a Untuk Orang Meninggal
Artinya :
Ya Allah, ampunilah dosa-dosanya, kasihanilah ia, lindungilah ia dan maafkanlah
ia, muliakanlah tempat kembalinya, lapangkan kuburnyak, bersihkanlah ia dengan
air, salju dan air yang sejuk. Bersihkanlah ia dari segala kesalahan, sebagaimana
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Engkau telah membersihkan pakaian putih dari kotoran, dan gantilah rumahnya -di
dunia- dengan rumah yang lebih baik -di akhirat- serta gantilah keluarganya -di
dunia- dengan keluarga yang lebih baik, dan pasangan di dunia dengan yang lebih
baik. Masukkanlah ia ke dalam surga-Mu dan lindungilah ia dari siksa kubur atau
siksa api neraka
Setelah ritual dari tradisi ini selesai maka masyarakat akan mulai menyantap
makanan yang telah disediakan. Tradisi yang dilahirkan oleh masyarakat ini tidak
serta merta lepas dari konsekwensi, masyarakat yang masih percaya terhadap tradisi
ini akan di kepung dengan beragam tradisi barat yang semakin marak bukan hanya itu
saja masyarakat yang masih percaya tradisi ini pula akan sering mendengar bahwa
tradisi yang mereka anut itu merupakan paham-paham dinamisme dan animisme. Di
samping itu tradisi mangdoja yang merupakan tradisi turunan ini pasti akan banyak
memiliki pergeseran dari segala sisinya. Dulu masyarakat di desa janggurara tanpa
terkecuali sangat memegang teguh tradisi ini bahkan merupakan suatu kewajiban
yang harus dilakukan jika ada anggota keluarga yang meninggal sebagai bentuk
penghormatan kepada yang meninggal namun kini beberapa masyarakat mulai acuh
dan menganggap bahwa tradisi tersebut sudah tabu untuk dilaksanakan sehingga
mereka akan meniggalkan tradisi tersebut.
C. Prosesi Tradisi Mangdoja
Sama Halnya dengan tradisi-tradisi lainnya mangdoja juga memiliki
tahapan-tahapan pada setiap ritualnya. Berikut ini saya akan menjabarkan prosesi-
prosesi pada hari-hari ganjil diadakannya Tradisi mangdoja :
1. Sumetalitak (Awal Kematian)
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Kematian merupakan hal yang mutlak terjadi,setiap manusia sudah
menggenggam jodoh,rejeki dan ajalnya sebelum lahir kedunia. Pada tradisi
mangdoja awal kamatian seseorang merupakan sumetalitak dimana seseorang
yang telah dikubur akan dipotongkan ayam sebanyak 5 ekor dan satu ekor
kambing. Ini berlaku untuk semua umur baik yang anak kecil,dewasa maupun
sudah tua selama mereka masih menganut  tradisi mangdoja. Tata cara pada ritual
Sumetalitak ini merupakan tahapan awal dari proses dari tradisi mangdoja. Pada
tahapan berikunya peniliti akan menjelasakan prosesi untuk orang dewasa.
2. Mahbalabatu (malam pertama)
Pada ritual mahbalabatu ini keluarga dari mayit akan kekuburan saat
prosesi ritual pertama selesai untuk membawakan air susu dan air putih dalam
sebatang bambu kecil, biasanya ritual pertama akan selesai pada malam hari
sehingga keluarga yang pergi kemakam akan berangkat pada malam hari yang
harus ditempuh dengan berjalan kaki. Sesampai dikuburan bambu kecil yang
berisi air susu dan air putih tersebut diletakkan di atas makam lalu keluarga boleh
mendoakan alamarhum/almarhumah.
3. Randung Bongi (Malam kedua)
Seperti yang saya jelaskan sebelumnya, tradisi mangdoja akan
berlangsung selama 41hr namun untuk pemotongan hewan hanya pada malam-
malam ganjil. Pada malam kedua ini pemangku adat hanya datang untuk
menyalakan dupa lalu mendoakan roh.
4. Karuen BalaBatu (Malam ketiga)
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Pada malam ketiga kematian ayam yang dipotong sebanyak 4 ekor dan
seekor kambing. Selanjutnya pada hari ketiga akan jumlah ayam yang dipotong
sebanyak 7 ekor dan 2 ekor kambing.
5. Mahpitu (Hari Ketujuh Pertama)
Pada hari ketujuh masyarakat menyebutnya sebagai mahpitu atau
malam/hari ketujuh pertama. Pada hari ketujuh pertama ini jumlah hewan yang
dipotong adalah 7 ekor ayam dan seekor kambing.
6. Hari Ketujuh Kedua
Pada hari ketujuh kedua ini sebenarnya adalah hari ke-14 setelah
kematian namun masyrakat setempat menyebutnya hari ketujuh kedua bukan hari
ke-14.pada hari ketujuh kedua ini hewan yang dipotong hanya ayam sebanya 5
ekor.
7. Pahlebangan (Hari ke-17)
Pahlebangan ini merupakan ritual yang paling banyak hewan yang
dipotong, dimana ayam yang dipotong minimal 30 ekor dan 4 ekor kambing.
8. Massara to Balu (Malam ke-20)
Massara to balu merupakan tradisi yang dilakukan pada malam hari
dimalam ke-20 dimana ritual massara to balu atau yang lebih dikenal dengan
mangtoke kinande ini dilakukan pada malam ke-23 namun di era yang semakin
sibuk ini masyarakat melakukannya pada hari ke-20, pada prosesi ini hewan yang
dipotong hanya berupa ayam sebanyak 3 ekor, yang hadir dalam ritual ini pun
hanya salah satu dari petinggi adat dan keluarga. Ritual ini dilakukan sebagai
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penurunan Roh, karena masyarakat percaya bahwa mereka tetap berada diatas
rumah sebelum ritual ini dilakukan. Prosesi ritual ini dilakukan dengan
pembakaran dupa, membuat ayunan dari kain kafan yang diisi dengan beberapa
lembar kain kafan, serta menggantung nasi,nasi ketan beberapa warna dan telur
ayam kampung. Keluarga dekat pada saat pelaksanaan ritual ini diharuskan
menginap. Kasur tempat mayit disemayamkan pun kembali diletakkan ditempat
sebelumnya. pada ritual ini masyarakat percaya bahwa roh dari mayit akan
mencicipi makanan tersebut sebelum turun dari rumah, hal ini diperkuat dengan
seringnya ada beberapa bekas cakaran pada telur ayam yang ikut digantung
bahkan menurut penuturan masyarakat yang pernah melakukan ritual ini jika
rumah yang ditempati adalah rumah panggung akan bergoyang seprti ada yang
turun dari rumah pada tengah malam. (Wallahualam)
9. Passarakan (Malam ke-22)
Passarakan ini dilakukan pada siang hari dimana ritual ini tidak harus
dihadiri seluruh petinggi adat,jika sudah ada yang mewakili satu orang maka itu
sudah cukup. Sama seperti ritual Massara to Balu ayam yang dipotong juga
hanya 3 ekor.
10. Mahpatangpuloh (hari ke-25)
Mahpatangpuloh sebenarnya dilakukan pada hari ke-40 namu seiring
dengan berkembangnya zaman tradisi inipun tidak sesuai lagi dengan hari yang
dilakukan oleh para leluhur nenek moyang. Ritual mahpatangpuloh ini dilakukan
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mulai hari sampai selesai. Jumlah hewan yang dikurbankan adalah 4 ekor ayam
dan 1 ekor kambing.
11. Allo Patangpulohmesa (hari ke-28)
Pada ritual ini sebenarnya dilakukan dihari ke-41 setelah meninggalnya
seseorang namun masyarakat saat ini tidak lagi melakukan ritual sesuai dengan
yang dilakukan sebelumnya. Ritual ini dilakukan 2x yakni pada malam hari dan
pagi hari. Pada malam hari hewan yang dikurbankan hanya 5 ekor ayam, lalu
pada pagi hari dilakukan pemotongan kerbau. Pada saat pemotongan kerbau tidak
ada keharusan untuk memotong ayam atau kambing, jika ada ayam atau kambing
yang dipotong itu tergantung dari keluarga mayit karna yang diharuskan pada
ritual ini adalah seekor kerbau. Pada saat pemotongan kerbau ini masyarakat yang
memiliki kelurga yang telah meninggal namun belum melakukan ritual ini bisa
ikut dalam satu kerbau yang dipotong tersebut, tergantung dari kesepakatan
bersama. Biasanya pada ritual ini masyarakat yang belum memiliki cukup uang
akan melangkahinya terlebih dahulu.
12. Memalah (hari ke-100)
Ritual memalah pada hari ke-100 ini dilaksanakan dengan menyembelih
ayam sebanyak 7 ekor.
13. Meta’da doang (malam ke-1000)
Meta,da doang ini merupakan prosesi terakhir yang dilakukan keluarga.
Dimana pada ritual ini hewan yang dikurbankan berupa seekor kambing dan 20
ekor ayam. Ritual ini tidak mesti dilakukan tepat dihari ke-1000 namun
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masyarakat lebih mengenalnya dengan ritual pada malam ke-1000 karena
biasanya masyarakat umum paling lambat melakukannya di hari ke-1000 setelah
kematian.
D. Profil Informan
1. Ambe Isan (Informan Kunci)
Ambe Isan (58th) salah satu petinggi adat yang ada di Dusun Lo’kok
Desa Janggurara. Beliau adalah suami dari Indo Isan yang merupakan ayah
dari 8 orang anak. Kediaman dari Ambe Isan ini disebut “Bola Tonggo” oleh
masyarakat sekitar. Istri dari Ambe Isan sendiri merupakan dalah satu petinngi
adat perempuan, beliau seringkali memimpikan hal-hal mistis yang sulit
diterima nalar namun sangat dipercaya oleh masyarakat sekitar bahwa itu
merupakan salah satu petunjuk.
2. Ambe Liani (Informan Kunci)
Ambe Liani (60th) merupakan ayah dari kepala Dusun Lo’kok Desa
Janggurara. Beliau adalah suami dari Indo Haliani dan merupakan ayah dari 8
orang anak. Ambe liani adalah petinggi adat yang paling sering hadir disetiap
tradisi yang diadakan di daerah penelitian.
3. Ambe Hariati (Informan Kunci)
Ambe Hariati (67th) informan kunci merupakan Imam Dusun Lo’kok
Desa Janggurara. Beliau adalah salah satu masyrakat yang masih percaya akan
tradisi-tradisi nenek moyang yang diturunkan dari generasi ke generasi.
Beliau juga merupakan salah satu petinggi adat yang ada di desa Janggurara.
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Ambe Hariati ini merupakan orang yang paling berperan aktif dalam
pelaksanaan adat mendoja mulai dari pengukuran kain kafan sampai pada
prosesi terakhir.
4. Mantu (Informan pendukung)
Mantu (42th) merupakan informan pendukung yang aktif sebagai salah
satu calon penerus dari salah satu petinggi adat. Saat ini beliau masih menjadi
salah satu yang aktif dalam tradisi-tradisi kecil, seperti tradisi Mahlaparan
atau yang dikenal sebagai Tinja yang dalam bahasa Indonesia disebut Nazar,
pada tradisi ini seseorang melakukan Pahlaparan harus melepaskan seekor
ayam dimana ayam yang dilepas tidak boleh ditangkap oleh kerabat namun
siapapun yang menangkapnya (selain kerabat) dianggap sebagai pemilik ayam
tersebut.
5. Budiman (Informan Pendukung)
Budiman (37th) informan pendukung merupakan kepala Dusun Lo’kok
Desa Janggurara. Beliau merupakan salah satu masyarakat yang masih
percaya akan tradisi-tradisi nenek moyang, meskipun begitu ia tidak pernah
memberikan perlakuan yang berbeda dengan masyarakat yang sudah
meninggalkan tradisi yang dianut warga sekitar. Baginya kepercayaan
masyarakat itu tidak bisa dipaksakan karna itu merupakan hak dari masing-
masing individu.
6. Ambe Tama (Informan pendukung)
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Ambe Tama (57) merupakan salah satu informan pendukung. Beliau
merupakan salah masyarakat di lokasi penelitian yang juga aktif dalam
beberapa tradisi, namun ambe tama ini hanya menyembelih hewan-hewan
kurban pada tradisi-tradisi tertentu. Ambe Tama merupakan ayah dari 5 orang
anak  dan merupakan suami dari Indo Tama.
7. Aziz (Informan Pendukung)
Aziz (41th) merupakan salah satu informan pendukung yang sehari-
harinya bekerja sebagai salah satu pengajar di SMP Neg 4 Baraka. Beliau
merupakan salah satu masyarakat yang masih percaya akan tradisi yang
diwariskan oleh nenek moyang. Meskipun mulai banyak masyrakat sekitar
yang meninggalkan tradisi yang dianut masyarakat beliau tak ambil pusing
dengan hal itu karena menurutnya apa yang dipecaya atautidak oleh
masyarakat adalah keputusan mereka sendiri dan tidak ada pemaksaan akan
hal tersebut.
E. Temuan Hasil Penelitian
Salah satu metode yang telah digunakan untuk menggali data dalam
penelitian ini adalah observasi langsung dan wawancara secara langsung. Metode ini
digunakan untuk mengamati bagaimana fenomena tradisi mangdoja yang terjadi di
masyarakat Janggurara.
Secara umum, data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara
langsung di lapangan ini menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat akan tradisi
yang dianutnya masih sangat kuat meskipun adanya peningkatan masyarakat yang
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meninggalkan tradisi ini dari tahun ke tahun. Hal ini terbukti setelah melakukan
observasi langsung dilapangan bahwa hampir setiap orang yang menganut tradisi
mangdoja tak pernah sekalipun meninggalkan setiap tahap dari ritual yang diadakan
dalam tradisi mangdoja ini.
Dalam kehidupan keseharian masyarakat Janggurara dalam
mengaktualisasikan kepercayaan sang pencipta,dengan melahirkan berupa upacara
keselamatan dan kehidupan manusia yang disebut ana’ana’. Upacara ini juga dapat
bermakna sebagai upacara syukuran atas keselamatan yang diberikan, lalu upacara
mangngaluk yang dilakukan 12th sekali yang bermakna sebagai penyucian dan
pembersihan dari hal-hal yang jahat.dimana pada tradisi ini masyarakat yang masih
percaya akan tradisi-tradisi nenek moyang harus melaksanakan ritual ini dengan cara
dimandikan massal disatu tempat tertentu. Sedangkan untuk kematian dan
pemakaman disebut tradisi mangdoja.
Berbicara mengenai sistem kepercayaan tidak terlepas dari masalah-masalah
konsepsi-konsepsi tentang dewa-dewa, roh-roh yang baik juga hantu-hantu lain yang
sejenisnya, mengenai konsepsi tentang pencipta alam, mengenai terjadinya dunia dan
alam, konsepsi tentang kematian, tentang dunia roh dan dunia akhirat. Masyarakat
Janggurara telah menganut tradisi mangdoja dari nenek moyang yang mereka warisi
secara turun temurun, warisan inilah yang dianggap sebagai tradisi dan kepercayaan
asli. Mangdoja inilah yang menjadi salah satu waktu berkumpulnya sendi-sendi
masyaraka Janggurara.
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Tradisi mangdoja ini mengajarkan bahwa Tuhan memberikan kesenangan
dan kebahagiaan sesuai dengan amal atau kebaikan serta kejahatan. Bila masyarakat
yang masih percaya akan tradisi ini tidak melakukan seluruh prosesi ritual, maka
masyarakat percaya bahwa akan ada hal buruk yang menimpa keluarga mereka, entah
itu sakit ataupun yang lainnya demikan pula sebaliknya. Bagi manusia kepercayaan
menjadi suatu pegangan dalam meyakini sesuatu yang gaib atau sifatnya supernatural
yang berbeda diluar batas pemikiran manusia. mangdoja pada masyarakat Janggurara
menempatkan kepercayaan terhadap dunia gaib yang merupakan sesuatu yang
sifatnya hakiki. Dalam pandangan mangdoja, hidup di dunia sifatnya hanya
sementara ,tardapat suatu dunia di mana kehidupan tesebut menjadi kekal,yakni di
akhirat.
Upacara kematian dan pemakaman yang disebut mangdoja bagi masyarakat
Janggurara dilandasi oleh aturan dan kepercayaan, bahkan boleh dikatakan bahwa hal
tersebut sebagai keyakinan yang mereka anut secara turun menurun. Keyakinan
mangdoja merupakan kepercayaan dan penghormatan terakhir terhadap mayit. Dan
sebagian besar masyarakat Janggurara menganggap bahwa aturan dalam tradisi sudah
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia,termasuk dalam hubungannya dengan
sang pencipta. Karena pada prinsipnya selain sebagai aturan yang telah mencakup
aspek-aspek tentang kehidupan manusia juga sebagai aturan pemujaan kepada sang
pencipta.
Upacara kematian atau mangdoja ini masih dipertahankan warga sekitar
ditengah maraknya budaya barat disekeliling kita, karena bagi masyarakat Janggurara
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mereka hidup untuk memenuhi kebutuhan kehidupan berikutnya. Tradisi mangoja ini
hampir sama dengan tradisi toraja yakni upacara Rambu solo’ (Aluk Rampe
Matampu), namun pada tradisi mangdoja ini tidak ada perbedaan kasta karena
masyarakat sekitar menganggap bahwa kedudukan kita di mata Tuhan itu sama.
F. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan informan
dengan melakukan observasi langsung, peneliti dapat menganalisa makna tradisi
mangdoja dengan memilih 3 orang sebagai informan kunci dan 4 orang informan
pendukung.
Untuk mendapatkan informasi, peneliti mencoba menggunakan cara dengan
mendatangi langsung informan di rumahnya. Didalam proses penelitian ada beberapa
hambatan yang didapatkan, seperti adanya keragu-raguan untuk mengungkapkan sisi-
sisi dari tradisi mangdoja, adanya ketakutan-ketakutan yang tergambar dari raut
wajah informan sehingga data yang diperoleh kurang, serta banyaknya pamali yang
masih dipercaya masyarakat saat memberikan informasi rinci mengenai tradisi
mangdoja. Para informan juga seringkali menyebutkan bahwa pada setiap tradisi ada
yang di namakan mahbateng atau tidak bisa diungkapkan kepada khalayak, dan
laherang yaitu hal-hal yang bisa diungkapkan kepada khalayak. Adapun hasil
wawancara dari beberapa informan tentang pemaknaan tradisi mangdoja yang terjadi
di desa Janggurara.
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a. Makna perayaan kematian pada tradisi mangdoja bagi masyarakat di Desa
Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
Dalam penelitian ini, pemaknaan digunakan masyarakat Janggurara
untuk menafsirkan atau menginterpretasikan fenomena tradisi mangdoja di desa
Janggurara, Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
Menurut hasil wawancara dari beberapa informan pemaknaan atau
pandangan masyarakat terhadap tradisi mangdoja hampir semuanya sama, yang
menganggap bahwa tradisi mangdoja itu merupakan suatu tradisi yang
dilaksanakan untuk meminta doa keselamatan untuk mayit. Seperti yang di
uraikan peneliti berikut ini:
Ambe Isan yang merupakan salah satu petinggi adat yang ada di desa
Janggurara. Beliau adalah petinggi adat yang paling berpengaruh di lokasi
penelitian, sehingga jika sebuah tradisi akan dilaksanakan, harus meminta izin
dari beliau. Kediaman beliau ini disebut sebagai “bola tonggo” yang dalam
bahasa indonesianya adalah “rumah besar”. Bola tonggo tidak serta merta
diartikan bahwa rumah beliau merupakan rumah yang paling besar di daerah
penelitian namun rumah beliau merupakan rumah yang di anggap sebagai rumah
adat. Jika masyarakat berkunjung kekediaman beliau untuk meminta izin atas
pelaksanaan suatu tradisi mereka harus membawa sebuah “pangngan” yakni
daun sirih yang dilipat bersama kapur dan buah aren, setelah itu beliau akan
menunjuk siapa yang akan menjadi pemimpin tradisi tersebut saat beliau tidak
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sempat hadir. Dibalik tradisi kematian yang di lakukan oleh masyarakat
mangdoja, ada makna keselamatan dan nilai-nilai ketuhanan yang di percayai
oleh masyarakat setempat.
Dalam wawancaranya, Ambe Isan memberikan pemaknaan perayaan
kematian pada tradisi Mangdoja, berikut penuturunnya:
“Mangdoja merupakan suatu tradisi dari nenek moyang yang turun
temurun, yang dilakukan untuk meminta keselamatan bagi roh yang baru
saja meninggal.3”
Menurut penuturan informan diatas bahwa, mangdoja dianggap sebuah
tradisi pada masyarakat Janggurara, dengan kata lain tradisi ini adalah bagian
dari kehidupan mereka. Tradisi ini dipahami sebagai suatu kebiasaan masyarakat
yang memilki pijakan sejarah masa lampau dalam bidang adat, bahasa dan tata
kemasyarakatan keyakinan dan sebagainya, maupun proses penyerahan atau
penerusan pada generasi berikutnya. Mangdoja ini merujuk kepada tradisi
dengan maksud menjaga, menghormati, serta memelihara warisan nenek moyang
yang sudah ada. Tradisi mangdoja juga dapat dikatakan sebagai peristiwa sosial
yang menjadi wadah bagi masyarakat Janggurara untuk mengirimkan doa-doa
keselamatan bagi roh-roh yang telah meninggal terutama kepada roh yang baru
saja meninggal.
Pada pelaksanaan tradisi mangdoja ini akan dilakukan dengan cara
penyembelihan beberapa hewan namun bukan berarti tradisi ini lupa mengirim
3 Ambe Isan (58th) petinggi adat, wawancara Enrekang 30 Mei 2017
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doa kepada sang pencipta untuk meminta keselamatan bagi roh seseorang yang
telah meningggal tersebut. Sesuai dengan tujuan utama dari pelaksanaan tradisi
ini yaitu untuk mengirimkan doa-doa keselamatan bagi roh yang baru saja
meninggal.
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ambe Isan, Ambe Liani yang
juga merupakan salah satu petinggi adat di desa Janggurara, beliau merupakan
petinggi adat yang paling sering dipanggil untuk jika masyarakat hendak
melakukan suatu tradisi. Pada saat masyarakat merayakan sebuah tradisi namun
bukan beliau yang menyembelih dan membakar dupa tetap saja beliau adalah
orang yang harus dikunjungi kediamannya untuk mappakatabe atau meminta izin
sekaligus mengundang beliau untuk hadir.
Melihat kedudukan beliau sebagai petinggi adat desa Janggurara, peneliti
Berangggapan bahwa beliau adalah salah satu orang yang cukup relevan dalam
pemberian pemaknaan, khususnya makna mangdoja. Berikut penuturan beliau:
“Dalam tradisi yang masih dipercaya hingga saat ini, tradisi yang
dilakukan untuk meminta rejeki di dunia disebut meta’da tama
kadalletan sedangkan untuk meminta keselamatan di akhirat disebut
meta’da doang yang dilakukan pada saat Tradisi mangdoja ini
dilaksanakan. Tradisi yang merupakan warisan leluhur ini menurut
pesan dari para orang tua dilakukan untuk meminta keselamatan bagi
mayit untuk menuju akhirat. Dalam tradisi mangdoja pembakaran dupa
menjadi hal sakral yang dipercaya sebagai peraturan Nabi yang harus
diikuti.4”
4 Ambe Liani (60th) petinggi adat, wawancara Enrekang 30 Mei 2017
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Banyak tradisi yang masih dipercaya masyarakat Janggurara hingga saat
ini. Contoh pada saat meminta rejeki di dunia maka masyarakat akan melakukan
sebuah tradisi meta’da tama kadalletaní yang dirayakan untuk meminta rejeki
atau keberuntungan dan juga untuk meminta berkah hidup di dunia sedangkan
untuk meminta keselamatan masyarakat menyebutnya sebagai tradisi meta’da
doang yang dilaksanakan beberapa kali dalam tradisi mangdoja. Tradisi meta’da
doang ini di rayakan untuk meminta doa, dalam artian doa-doa yang diminta
diperuntukkan untuk doa keselamatan didunia maupun di akhirat baik untuk
mereka yang telah meninggal maupun yang masih hidup. Pembakaran dupa
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari setiap tradisi yang masih di anut
oleh masyarakat, karena dipercaya sebagai salah satu peraturan yang diterapkan
oleh Nabi.
Tradisi pembakaran dupa dan pembacaan doa-doa keselamatan dalam
sebuah tradisi ini merupakan sarana berkomunikasi atau berdialog antara
manusia yang masih hidup di dunia dengan para leluhur yang sudah meninggal.
Doa yang dikirimkan diyakini akan berdampak positif bagi manusia yang masih
di dunia maupun yang sudah meninggal dunia. Dengan cara demikian, orang
yang masih hidup akan selamata dunia akhirat sedangkan yang sudah meninggal
dunia akan di jauhkan dari siksa kubur dan nereka atas berkah dan rahmat Tuhan.
Pembakaran dupa yang diungkapkan oleh  Ambe Liani di atas juga di
ungkapkan oleh Ambe Hariati dimana Ambe Hariati ini merupakan petinggi adat
dan imam dusun Lo’kok Desa Janggurara. Beliau adalah salah satu petinggi adat
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yang banyak mengambil peran pada saat mayat disemayamkan. Pada saat
seseorang telah meninggal beliau adalah orang yang akan mengukur dan
menggunting kain kafan jenazah tersebut. Beliau pula yang akan membakarkan
dupa pertama setelah penguburan. Tidak lupa pada saat selesai melaksanakan
ritual beliau akan senantiasa mengingatkan bahwa segala yang bernyawa akan
kembali kepada sang pencipta. Tidak ada yang mampu menolak datangnya,
hanya saja kita sebagai manusia yang masih diberikan nikmat hidup. Selain itu
kita juga tak boleh lupa bahwa nenek moyang, mewariskan budaya kepada kita
untuk di lestarikan. Bukan berarti ini sebuah bentuk kemusyrikan hanya saja ini
merupakan suatu bentuk terimakasih kita kepada mereka yang telah mewariskan
sebuah tradisi yang mengingatkan bahwa kehidupan duniawi hanya sementara.
Menurut presepsinya mengungkapkan bahwa :
“Tradisi mangdoja merupakan tradisi yang dilaksanakan untuk meminta
doa keselamatan yang dilakukan dengan beberapa ritual dan pembakaran
dupa, dengan pengharapan doa-doa yang disampaikan/diucap sampai
kepada sang mayit, dan juga sebagai upaya mewarisi tradisi nenek
moyang.5”
Tradisi mangdoja yang dilakukan oleh masyarakat janggurara
berhubungan erat dengan leluhur mereka. Mangdoja atau upacara ini merupakan
suatu upaya masyarakat untuk mencari keselamatan, kesejahteraan dan sekaligus
menjaga kelestarian cosmos. Mangdoja ini hakikatnya merupakan upacara yang
paling umum di Indonesia, aktifitas tradisi ini merupakan salah satu usaha
5 Ambe Hariati (67th) Imam dusun, wawancara Enrekang 30 Mei 2017
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masyarakat sebagai jembatan antara dunia bawah (manusia) dengan dunia atas
(Pencipta). Melalui pembakaran dupa maka diharapkan bisa menghubungkan
manusia dengan dunia atas, dengan leluhur, roh dan Tuhannya dan juga
diharapkan bisa menjadi media dalam mengirimkan doa-doa keselamatan bagi
roh. Pembakaran dupa yang dilakukan merupakan sebuah tradisi dan aturan yang
di wajibkan pada saat pelaksanaan ritua-ritual dalam tradisi mangdoja. Ritual-
ritual yang dilakukan memang tidak pernah lepas dari pembakan dupa karena
dianggap suatu aturan yang diberlakukan dari para leluhur dan merupakan syarat
penting dalam pelaksanaan setiap tradisi. Setelah pembakaran dupa maka
petinggi adat akan mulai membacakan doa-doa keselamatan kepada mayit.
Doa-doa keselamatan kepada mayit hanya ditujukan kepada Tuhan,
karena pada dasarnya tempat kembali pada saat meninggal itu hanya kepada sang
pencipta. Meskipun pembakaran dupa dan penyembelihan hewan kurban yang
dilakukan pada tradisi ini dianggap suatu perbuatan musyrik oleh masyarakat
luar namun masyarakat sekitar tidak mengindahkannya, karena menurut mereka
yang mereka sembah bukanlah dewa-dewa atau patung-patung bahkan roh. Pada
saat ini tradisi kematian bukan hanya untuk memohon keselamatan mayat namun
sudah mengalami perluasan makna yakni bentuk melestarikan tradisi kematian
yang telah lama di lakukan oleh orang-orang terdahulu.
Doa-doa yang dikirimkan kepada jenazah pada tradisi mangdoja ini juga
di uangkapkan pula oleh Ambe Tama yang merupakan salah satu tokoh
masyarakat yang ada dilokasi penelitian, meskipun beliau tidak termasuk dalam
76
salah satu petinggi adat namun beliau adalah orang yang disegani oleh
masyarakat. Beliau juga seringkali ditunjuk sebagai seorang penyembelih hewan
kurban saat melaksanakan suatu tradisi. Beliau yang masih memegang teguh
tradisi ini membantah banyaknya pendapat masyarakat luar yang mengatakan
bahwa mangdoja merupakan tradisi yang musyrik, bagi beliau tradisi ini memang
mengorbankan hewan-hewan kurban namun tidak serta merta bahwa pada saat
penyembelihan atau pembacaan doa-doa para masyarakat lupa mengirim doa
kepada sang pencipta karena sejatinya doa-doa yang dikirim adalah doa kepada
sang pencipta.
“Mangdoja dilaksanakan sebagai bentuk tradisi untuk mengirimkan doa
kepada jenazah. Sehingga doa yang diucapakan di dunia sampai ke
akhirat dan menjadi penyelamat bagi jenazah. Penyembelihan hewan
yang dilakukan pada saat tradisi mangdoja ini hanya ditujukan kepada
sang pencipta, dan masyarakat luar yang menganggap bahwa tradisi ini
musyrik adalah anggapan yang salah6”
Nilai kepercayaan di kalangan masyarakat yang masih memegang teguh
tradisi mangdoja meyakin bahwa dimensi kebudayaan upacara kematian atau
mangdoja merupakan manifestasi dari pewarisan nilai-nilai cultural dan religius.
Hal ini dapat dibuktikan dari perwujudan upacara yang pada hakekatnya adalah
serangkaian aktifitas yang beriorentasi pada pengiriman doa-doa keselamatan
bagi roh, pembakaran dupa, dan penyadaran terhadap para pelaku upacara
mengenai nilai-nilai yang terkadung dalam perayan tradisi ini.
6 Ambe Tama (57th) tokoh masyarakat, wawancara Enrekang 1 juni 2017
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Dalam tradisi ini doa yang diyakin sebagai penyelamat merupakan asumsi
yang membantah bahwa ada hal-hal gaib yang ditujukan. Menurutnya dalam
proses penyembelihan memang ada nama jenazah di selipkan namun itu semata-
mata hanya sebagai bentuk kurban dari jenazah untuk di bagi-bagikan kepada
masyarakat sekitar, tetap saja  pada saat penyembelihan hanya menyebut nama
sang pencipta. Doa yang diharapkan menjadi penyelamat bagi jenazah ini
merupakan doa yang dilontarkan masyarakat untuk keselamatan di akhirat nanti
bagi jenazah.
Senada dengan apa yang disampaikan oleh Mantu yang merupakan salah
satu informan peneliti, beliau yang merupakan calon penerus petinggi adat ini
masih sangat percaya bahwa  tradisi yang dilaksanakan ini merupakan tradisi
yang harus di wariskan secara turun temurun. Tradisi ini merupakan salah satu
cara masyarakat untuk mengirimkan doa-doa kepada jenazah agar dimudahkan
jalannya menuju akhirat.
“Mangdoja merupakan tradisi yang harus terus dilestarikan karena
merupakan warisan para leluhur untuk mengirimkan doa kepada jenazah
dengan tujuan jalannya menuju akhirat dimudahkan.7”
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi masyarakat dan
manusia. Bermacam-macam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan
anggota-anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan lainnya
yang ada dalam masyarakat Janggurara. Masyarakat melihat bahwa kebudayaan
7 Mantu (42th) masyarakat setempat, wawancara Enrekang 1 juni 2017
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mengatur agar manusia mengerti bagaimana seharusnya bertindak, berbuat, dan
menentukan sikap mereka kalau mereka berhubungan dengan sang pencipta.
Masyarakat yang masih percaya akan tradisi ini memiliki harapan besar agar
tradisi ini tetap dijaga karena selain sebagai warisan para leluhur, tradisi ini juga
hanya mengutamakan keselamatan akhirat kepada mayit. Tradisi yang dilakukan
untuk mengirimkan doa-doa keselamatan jenazah kepada jenazah ini menjadi
tradisi yang memperioritaskan doa-doa yang dikirim menjadi penyelamat dan
diharapkan mempermudah jalan mayit menuju akhirat.
Budiman selaku kepala dusun yang juga merupakan salah satu
masyarakat yang masih memegang teguh akan tradisi perayaan kematian ini
menambahkan bahwa :
“Pada saat tradisi mangdoja, jenazah akan dikirimkan doa-doa
keselamatan. Jadi semakin banyak tamu yang hadir pada saat perayaan
tradisi mangdoja ini maka semakin banyak pula orang yang
mengirimkannya doa dan penyembelihan hewan-hewan kurban menjadi
syarat dari pelaksanaan tradisi mangdoja ini juga menjadi ucapan
terimakasih kepada masyarakat yang hadir.8”
Upacara tradisional adalah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
kebudayaa, tumbuh dan berkembang  secara historis pada masyarakat
pendukungnya, berfungsi mengukuhkan norma-norma sosial dan nilai-nilai
luhur. Salah satu upacara yang masih dipertahankan masyarakat adalah perayaan
kematian, banyak dianggap sepele. Padahal apabila diamati secara seksama,
8 Budiman (37th), masyarakat setempat, wawancara Enrekang 3 juni 2017
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upacara kematian juga mengandung nilai-nilai luhur sosial dan budaya. Salah
satu nilai sosial dari tradisi ini adalah berkumpulnya sebagian besar anggota
keluarga bersama masyarakat sekitar dalam satu tempat, duduk, dan berdoa
untuk tujuan yang sama. Dari pernyataan informan diatas, dapat dikatakan bahwa
pada saat tradisi ini dilakukan semakin banyak tamu yang hadir maka semakin
banyak pula orang yang ikut mendokan jenazah. Pada tradisi ini pihak keluarga
akan senantiasa mengundang kerabat dan seluruh elemen masyarakat yang ada di
desa Janggurara yang masih percaya terhadap tradisi ini untuk hadir dalam
perayaan tradisi. Dalam perayaan tradisi mangdoja yang menyaratkan
penyembelihan beberapa ekor hewan ini akan menjadi ucapan terimaksih dari
keluarga jenazah juga di anggap sebagai suatu sedekah dari jenazah. Bagi
masyarakat, mereka yang hadir di perayaan tradisi ini merupakan masyarakat
yang sadar bahwa keluarga yang ditinggalkan membutukan semangat dan doa-
doa dari masyarakat sekitar. Mereka yang hadir dalam perayaan kematian akan
sangat membantu. Selain ikut serta mengirikan doa-doa keselamatan bagi
jenazah, mereka juga sangat membantu dalam mengolah hewan kurban yang
menjadi persyaratan dari tradisi ini.
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Aziz, masyarakat yang
masih percaya akan nilai-nilai luhur dan positif dari tradisi ini. Beliau
mengungkapkan bahwa :
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“Tradisi mangdoja ini merupakan tradisi yang memiliki nilai-nilai sosial
dan positif karena pada tradisi ini doa-doa keselamatan akan dikirimkan
oleh masyarakat yang hadir dalam tradisi tersebut.9”
Tradisi mangdoja merupakan tradisi yang bernilai positif dan sosial ini
dapat meningkatkan ikatan sosial antara masyarakat. Sehingga pada perayaannya
masyarakat akan berdatangan kerumah duka untuk ikut serta dalam prosesi ritual
yang diadakan. Masyarakat sekitar juga menganggap tradisi ini sebagai tradisi
yang dapat membuat sendi-sendi masyarakat Jangguarara kembali berkumpul,
karena masyarakat yang sibuk dengan aktifitasnya diluar rumah dapat beristirahat
dan berkumpul dengan masyarakat sekitar untuk bercengkram dan beristirahat
dari aktifitas sehari-hari masyarakat sebagai petani. Masyarakat yang hadir pada
tradisi mangdoja ini dianggap sudah ikut serta mendoakan keselamatan mayit.
b. Interrelasi masyarakat Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang dalam konteks tradisi “Mangdoja”
Masyarakat pada umunya harus menjaga hubungan baik dengan
sesamanya. Baik dalam komunikasi maupun kekeluargaan dan kekerabatan.
Komunikasi yang terjalin merupakan suatu pengikat antara sesama masyarakat
agar tak terjadi sebuah konflik yang akhirnya memecah masyarakat. Sehingga
melalui komunikasi, manusia dapat mengikat hubungan antar sesamanya.
Begitupun dalam konteks tradisi mangdoja ini masyarakat pada umumnya
berusaha sebaik mungkin menjaga hubungan baik dengan sesamanya.
9 Aziz (41th), masyarakat setempat, wawancara Enrekang 3 juni 2017
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Dalam kesehariannya masyarakat Janggurara juga menjaga sikap
terutama dalam hal saling menghargai dan mengerti antara individu atau
kelompok yang satu dengan yang lainnya agar terciptanya rasa aman dan
kenyamanan dalam kehidupan bermasyarakat. Banyak kemungkinan yang dapat
terjadi dalam satu lingkungan masyarakat, apabila masyarakat tidak mampu
menjaga hubungan sosial dan juga keamanan mereka, dengan terjalinnya
harmonisasi antar masyarakat di desa Janggurara sangat memberikan dampak
postif yang memeng sesuai harapan seluruh masyarakat Janggurara.
Dalam konteks tradisi mangdoja harmonisasi masyarakat sangat terlihat
seperti pada penuturan beberapa informan yang ketika diwawancarai mengenai
Interelasi masyarakat Janggurara dalam konteks mangdoja ini. Ambe isan selaku
petinggi adat yang ketika ditanya mengenai masalah ini mengungkapkan bahwa :
“Hubungan masyarakat yang terjalin, baik dalam perayaan tradisi
mangdoja maupun kesehariannya terjalin dengan baik. Saat tradisi
mangdoja ini dilaksanakan masyarakat akan berkumpul dan bekerjasama
dalam membantu berjalannya prosesi tradisi mangdoja ini.”
Melihat penuturan informan di atas dapat di pahami bahwa di luar dari
perayaan tradisi Mandoja pun masyarakat masih tetap menjaga kekerabatan
diantara mereka. Hal ini juga terlihat ketika mereka mempunyai kesibukan
masing-masing tetapi mereka masih meluangkan waktu untuk berkumpul.
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Pada umumnya masyarakat Janggurara lebih banyak menghabiskan
waktu mereka untuk bekerja di sawah namun di sela-sela kesibukannya itu
mereka masih tetap meluangkan waktu untuk berkumpul dan bercengkrama satu
sama lain. Melalui perayaan tradisi Mandoja ini mereka akan berhenti dari
aktiftas mereka dan ikut serta dalam pelaksanaan ritual ini. Dari penuturan beliau
yang mengungkapkan bahwa masyarakat setempat sangat menjalin hubungannya
dengan baik juga dibenarkan oleh Ambe Liani yang mengungkapkan bahwa :
“Masyarakat yang masih melakukan tradisi ini menjaga sikap dan
perilaku terhadap sesamanya. Dalam tradisi mangdoja ini masyarakat
membantu setiap prosesi tradisi ini dan melakukannya bersama-sama
sehingga komunikasi yang terjalin sangat terlihat baik. Begitupun
komunikasi mereka diluar tradisi mangdoja ini.”
Pada dasarnya perayaan sebuah tradisi di Jangguara ini secara tidak
langsung mengikat dan mengeratkan hubungan tali silaturahmi antar masyarakat.
Pada saat perayaan tersebut mereka akan berkumpul dan bergotong royong
melaksanakan setiap prosesi perayaan tradisi Mandoja. Hal ini membuat
hubungan masyarakat semakin terjalin harmonis. Selain itu, Masyarakat setempat
juga tetap menjaga perilaku dan sopan santun ketika mereka berkumpul. Hal
yang sama diungkapkan  oleh Ambe Hariati dalam wawancara mengenai
hubungan masyarakat dalam konteks mangdoja bahwa:
“Hubungan masyarakat, baik dalam perayaan tradisi maupun diluar
perayaan terjalin sangat baik. Mereka sangat menjaga hubungan bersama
dan saling menghargai satu sama lain. Hingga pada akhirnya masyarakat
menyadari bahwa hubungan yang mereka jalin dengan baik akan
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mendapat hal baik pula. Salah satu contohnya pada saat perayaan tradisi
mangdoja ini. Mereka akan datang berkumpul untuk membantu prosesi
ritual mangdoja ini.”
Hubungan suatu kelompok masyarakat merupakan hal yang harus terus
dijaga keutuhannya, karena pada dasarnya manusia tidak akan dapat dipisahkan
dari komunikasi dan bantuan dari orang lain. Hubungan yang terjalin baik
dirasakan pula oleh masyarakat Jangguarara, mereka menjalin komunikasi yang
baik antar sesamanya. Masyarakat sekitar juga saling menghargai satu sama lain
baik dalam konteks tradisi mangdoja maupun diluar tradisi ini. Hubungan yang
baik ini dijalin dan dijaga oleh masyarakat sekitar karena masyarakat menyadari
bahwa komunikasi yang terjalin dengan baik akan menghasilkan nilai yang
positif bagi masyarakat itu sendiri. Penuturan dari Ambe Hariati diatas
disambung oleh Ambe Tama yang notabennya salah satu masyarakat yang aktif
berbaur bersama masyarakat sekitar. Beliau mengungkapkan bahwa :
“Masyarakat di desa Janggurara ini sangat menjalin hubungan antar
sesamanya dengan baik. Pada saat perayaan tradisi mangdoja maupun
bukan. Masyarakat sekitar menjaga kekeluargaan yang terjalin dan saling
menjaga norma yang ada dalam suatu lingkungan masyarakat”
Dari apa yang diungkapkan oleh informan di atas hubungan masyarakat
Janggurara memang sangat terjalin dengan baik. Hubungan baik ini tidak hanya
terjalin pada saat perayaan tradisi saja namun dalam kesehariannya masyarakat
Janggurara juga menjaga hubungan mereka. Masyarakat sekitar menjaga norma-
norma kehidupan yang berlaku sehingga hubungan kekeluargaan yang terdapat
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pada masyarakat janggurara sangat kental. Mereka menjalin dan menjaga
hubungan kekeluargaan agar tak terjadi perpecahan dalam kehidupan
bermasyarakat. Mengenai hubungan masyarakat dalam konteks mangdoja
Budiman yang merupakan kepala dusun desa Janggurara mengungkapkan
bahwa:
“Tradisi mangdoja ini merupakan tradisi yang memperlihatkan bahwa
hubungan kekeluargaan masyarakat janggurara terjalin sangat erat.
Masyarakat Janggurara sangat menjaga hubungan mereka karena mereka
menyadari bahwa hubungan yang baik akan membuat hidup bermasyarakat
lebih nyaman dan aman. Hubungan yang terjalin baik ini tidak hanya terlihat
pada saat mangdoja saja namun pada saat perayaan teradisi-tradisi lainnya
bahkan dalam kehidupan bermasyarakat mereka tetap menjaga hubungan
mereka dengan baik.”
Hubungan kekeluargaan yang baik dalam masyarakat Janggurara tidak hanya
dapat dilihat dalam konteks tradisi mangdoja saja namun juga dalam kehidupan
bermasyarakat mereka. Masyarakat sekitar sangat menjaga dan menjalin hubungan
kekeluargaan mereka dengan sangat erat karena masyarakat sekitar menyadari bahwa
hubungan yang terjalin dengan baik akan melahirkan keamanan dan kenyamanan
dalam kehidupan mereka. Perayaan-perayaan tradisi lainnya di Desa Janggurara juga
memperlihatkan bahwa masyarakat sekitar sangat menjaga hubungan baik mereka.
Hal ini membuktikan bahwa baik dalam konteks tradisi mangdoja maupun bukan,
hubungan masyarakat sekitar terjalin sangat baik dengan tetap menjaga tali
silaturahmi mereka yang melahirkan kehidpan bermasyarakat yang sejahtera.
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Pernyataan Budiman dibenarkan oleh Mantu mengenai hubungan kekerabatan yang
terbentuk berkat adanya tradisi mangdoja, beliau mengatakan bahwa:
“Pada saat perayaan tradisi mangdoja hubungan masyarakat terlihat sangat
harmonis. Mereka terus menjaga hubungan itu meski diluar perayaan tradisi
ini sehingga rasa kekeluargaan diantara mereka semakin erat dimana hal ini
akan membuat hubungannya semakin harmonis pula.”
Masyarakat sekitar yang masih mempercayai tradisi mangdoja menjalin
hubungan kekeluargaan dan kekerabatan dengan sangat baik. Masyarakat yang ada
dalam kontek mangdoja berhubungan dengan serasi dan seimbang yang ditandai
dengan relasi yang sehat antar setiap masyarakat. Kehidupan bermasyarakat mereka
menciptakan hubungan yang saling pengertian, saling terbuka, saling menjaga dan
saling menghargai, juga saling memenuhi kebutuhan tertentu. Aziz selaku informan
melanjutkan bahwa :
“Hubungan mereka terjalin sangat harmonis. Kekeluargaan mereka
terjalin sangat baik sehingga dalam kehidupan sehari-hari kehidupan
bermasyarakat mereka sangat nyaman dan aman.”
Dari penuturan informan diatas terlihat sangat jelas bahwa pada tradisi
mangdoja ini hubungan yang terjalin dalam kehidupan bermasyarakat mereka
sangat baik. Hubungan kekeluargaan yang terjalin sangat erat. Hubungan yang
terjalin ini terlihat sangat harmonis baik dalam lingkup tradisi mangdoja maupun
diluar tradisi ini. Dalam kesehariannya masyarakat tetap menjaga keharmonisan






Berdasarkan penelitian yang berjudul “Makna Perayaan Kematian (Studi
Fenomenologi Masyarakat Janggurara Terhadap Tradisi “Mangdoja” di
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang) maka sebagai akhir dari pembahasan
serta hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulana sebagai berikut :
1. Perayaan Kematian dalam tradisi “Mangdoja” adalah tradisi yang
dirayakan masyarakat pada hari-hari ganjil setelah kematian, yang
memiliki makna tersirat yang berbeda-beda pada setiap prosesinya. Ritual-
ritual dari tradisi mangdoja ini dianggap sakral oleh masyarakat karena
bertujuan untuk mengirimkan doa-doa keselamatan untuk jenazah kepada
Tuhan. Keyakinan mangdoja merupakan kepercayaan dan penghormatan
terakhir terhadap mayit.
2. Hubungan kekeluargaan yang terjalin sangat erat. Kehidupan
bermasyarakat sekitar yang harmonis ini memperlihatkan bahwa pada
suatu tradisi yang masih sama-sama di percaya membawa dampak positif
bagi kehidupan mereka. Masyarakat sekitar saling menghargai satu sama
lain dan saling menjaga toleransi dalam bermasyarakat sehingga pada
suatu perayaan tradisi yang dilaksanakan masyarakat yang masih percaya
akan tradisi ini akan senantiasa untuk ikut serta dalam setiap prosesi ritual




1. Ritual Tradisi mangdoja harus tetap dipertahankan dan dilestarikan
oleh masyarakat Janggurara, karena melihat fungsi sosial dari ritual
Mangdoja yang positif dan menjadi wahana bekerjasama antar
penduduk setempat sehingga dapat menciptakan kerukunan antar
mereka selain itu hal ini merupakan suatu identitas bagi masyarakat
yang mempunyai tradisi tersendiri yang harus dipelihara.
2. Perlu adanya pertimbangan logis dalam melakukan ritual tradisi
mangdoja, jadi tidak sekedar warisan nenek moyang semata,
masyarakat Desa Janggurara juga perlu melihat apakah ritual tradisi
mangdoja tersebut benar adanya atau melenceng pada hukum agama.
C. Implikasi Penelitian
Implikasi dari penelitian ini menunjukan makna dan prosesi ritual
mangdoja pada masyarakat Janggurara. Dengan demikian penelitian yang
berjudul Makna Perayaan Kematian pada tradisi mangdoja, diharapkan
mampu menjadi referensi untuk seluruh masyarakat luar bahwa, di Sulawesi
Selatan terkhusus di Kab. Enrekang masih ada masyarakat Janggurara yang
mempertahankan nilai-nilai dan kepercayaan mereka terhadap suatu tradisi
perayaan kematian, serta keterkaitan-keterkaitan tradisi dengan sang Pencipta
sangat kuat. Sebab dalam penelitian ini telah mengungkapkan beberapa hal
yang menyangkut tentang ritual mangdoja, atau mengirimkan doa-doa
keselamatan bagi mayit dengan penyembelihan beberapa ekor hewan dan
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pembakaran dupa. Peneliti melihat bahwa, masih sangat kurang masyarakat
yang tahu akan tradisi mangdoja yang masih di lakukan dan dipercaya oleh
masyarakat Janggurara. Sehingga peneliti berpandangan bahwa tradisi yang
masih kental di percaya dan dilaksanakan oleh Masyarakat Janggurara ini
harus lebih di perhatikan dan di perkenalkan oleh pemerintah.
Melihat fakta tersebut membuat peneliti mengangkat sebuah
penelitian, tentang Makna Perayaan Kematian pada tradisi mangdoja Agar
masyarakat luar tahu dan paham bahwa ternyata ada nilai-nilai budaya
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